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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembiasaan berorientasi 

kemandirian pada anak di PAUD Nurul Ummahaat Karangmoncol Purbalingga. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang dilakukan 

secara kualitatif deskriptif, metode yang digunakan untuk pengumpulan data 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik penentuan subjek 

menggunakan teknik purposive sampling dengan subjek kepala sekolah, guru dan 

wali murid. Objek yang dikaji adalah proses atau kegiatan yang dilakukan guru 

dalam melaksanakan pembiasaan berorientasi kemandirian pada anak usia dini. 

Analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Penelitian ini menghasilkan deskripsi tentang pembiasaan 

berorientasi kemandirian pada anak usia dini melalui tahap: a) anak dibantu dan 

diberi contoh, b) guru membimbing anak serta diarahkan terus menerus. Bentuk-

bentuk pembiasaan kemandirian anak usia dini yang dilakukan menggunakan 3 

bentuk pembiasaan yakni: a) pembiasaan rutin misalnya membiasakan anak 

memakai atau melepas sepatu sendiri  dan menaruhnya di rak sepatu, 

membiasakan anak meletakan tas di tempat yang tersedia, membiasakan anak 

toilet training sendiri, membiasakan anak merapikan alat tulis atau mainan 

sendiri, membiasakan anak cuci tangan dan makan sendiri, b) pembiasaan spontan 

seperti membiasakan membuang sampah pada tempatnya, c) pembiasaan 

keteladanan contohnya membiasakan berpakaian rapi, membiasakan berangkat 

tepat waktu dan selalu menunjukan sikap mandiri dalam kegiatan pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Kemandirian, Pembiasaan 
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Abstract: This study aims to describe the independence-oriented habituation in 

children at PAUD Nurul Ummahaat Karangmoncol Purbalingga. This research is 

a field research (field research) conducted qualitatively descriptive, the methods 

used for data collection are observation, interviews and documentation. The 

technique of determining the subject used a purposive sampling technique with 

the subject of the school principal, teachers and guardians of students. The object 

under study is the process or activity carried out by the teacher in carrying out  

independence-oriented habituation in early childhood. Data analysis was carried 

out by means of data reduction, data presentation and drawing conclusions. This 

research produces a description of the habituation of independence-oriented in 

early childhood through the stages: a) the child is assisted and given an example, 

b) the teacher guides the child and is directed continuously. Forms of habituation 

of early childhood independence that are carried out using 3 forms of habituation, 

manely: a) routine habituation, for example getting the child to put on or take off 

his own shoes and put them on the shoe rack, get used to the child putting bags 

where avalaible, get used to the child toilet training alone, get used to the child 

tidying up stationery or toys by themselves, getting used to washing hands and 

eating by themselves, b) spontaneous habituation such as getting used trowing 

garbage in its place, c) exemplary habituation for example getting used to leaving 

on time and always showing an independent attitude in leaning activities. 

 

Keywords: Early Childhood, Independence, Habituation 
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MOTTO 

Kemandirian diperoleh secara bertahap selama perkembangan 

berlangsung, dimana individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri dalam 

menghadapi berbagai situasi di lingkungan, sehingga akan mampu berpikir dan 

bertindak sendiri. (Rahmawati Puji Astuti) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan ialah suatu aktivitas atau upaya sadar yang dilakukan 

oleh pendidik kepada peserta didik terhadap semua aspek perkembangan 

kepribadian seperti aspek jasmani, akal, dan hati. Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) merupakan pondasi awal bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak yang memerlukan situasi serta kondisi yang kondusif 

dalam memberikan stimulasi dan upaya dalam pendidikan yang sesuai 

dengan kebutuhan anak dengan memperhatikan karakteristik serta tahap 

perkembangan anak. 

Pendidikan anak yaitu pendidikan yang paling mendasar menempati 

posisi utama yang sangat strategis dalam pengembangan sumber daya 

manusia. Rentang anak usia dini adalah dari lahir sampai delapan tahun, 

yang mana merupakan rentang usia kritis sekaligus strategis dalam proses 

pendidikan yang dapat mempengaruhi proses serta hasil pendidikan pada 

tahap berikutnya. Periode ini merupakan periode yang kondusif untuk 

melatih, menumbuhkembangkan dan mengajarkan berbagai potensi 

kemampuan dasar anak salah satunya yakni melatih kemandirian pada 

anak.1 

Menurut Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini disebutkan bahwa 

anak usia dini sangat perlu dikembangkan kompetensinya, adapun standar 

kompetensi anak usia dini terdiri dari pengembangan aspek moral dan nilai 

agama, sosial emosional dan kemandirian, bahasa, kognitif, fisik motorik, 

serta seni.2 

Kemandirian adalah suatu sikap yang diperoleh secara kumulatif 

melalui proses yang dialami seseorang dalam perkembangannya. Dalam 

                                                           
1
 Rika Sa’diyah, “Pentingnya Melatih Kemandirian Anak,” Jurnal Kordinat Vol. XVI No. 

1 (April 2017): hlm. 32. 
2
 Agus Supriyanto, “Kolaborasi Konselor, Guru, Dan Orang Tua Untuk Mengembangkan 

Kompetensi Anak Usia Dini Melalui Bimbingan Komprehensif,” Jurnal CARE (Children 

   Advisory Research and Education) Vol. 4. No 1 (2016): hlm. 5. 
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proses menuju kemandirian, seseorang belajar untuk menghadapi berbagai 

situasi dalam lingkungan sosialnya sampai dia mampu berpikir dan 

mengambil tindakan yang tepat dalam mengatasi setiap situasi. Aktivitas 

bersama membantu anak untuk menanamkan cara berfikir dan bersikap di 

masyarakat dan menjadikannya sebagai caranya sendiri. Orang dewasa 

sebaiknya membantu mengarahkan dan mengorganisasi proses 

pembelajaran anak sehingga anak mampu menguasai dan 

menginternalisasikan secara mandiri. 

Kemandirian merupakan kemampuan yang penting dalam hidup 

individu yang perlu dilatih sejak dini. Individu dikatakan mandiri jika 

dalam menjalani kehidupannya tidak bergantung kepada orang lain 

khususnya dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Kemandirian juga 

ditunjukkan dengan adanya kemampuan mengambil keputusan serta 

mengatasi masalah. Dengan demikian setiap anak perlu dilatih untuk 

mengembangkan kemandiriannya sesuai kapasitas dan tahapan 

perkembangannya.3 

Pada kelompok B atau anak yang berusia 5-6 tahun, dalam hal 

kemandirian anak seharusnya sudah dapat mencapai berbagai hal. Dari 

pusat kurikulum Diknas, indikator yang dapat menunjukkan sikap mandiri 

ada beberapa hal diantaranya yakni mengerjakan kegiatan sentra 

(mewarnai, menempel, menggunting, kolase, meronce dan lain-lain) 

sendiri, bermain sesuai dengan jenis pemainan yang dipilihnya, memasang 

dan memakai sepatu sendiri, mampu melakukan toilet training dan 

sebagainya.4  

Namun fenomena yang terjadi di masyarakat berbanding terbalik, 

banyak anak mengeluh capek dan meminta bantuan untuk menyelesaikan 

kegiatan belajarnya, minta dipakaikan sepatunya, ketika makan minta 

untuk disuapi, bahkan ada yang masih mengompol. Anak-anak cenderung 

                                                           
3
 Rika Sa’diyah, “Pentingnya Melatih Kemandirian Anak,” Kordinat Vol. XVI No 1 (April 

2017): hlm. 34-35. 
4
 Dinas Pendidikan, Checklist Indikator Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun, Sumber: 

Konsep Pengembangan Paud Non Formal, Pusat Kurikulum Diknas, 2007. 
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akan mengandalkan orang lain karena terbiasa dilayani dan tidak 

melakukan segala sesuatunya sendiri.  

Seperti yang telah terjadi kebanyakan karena orang tua terburu-buru 

atau kurang sabar, mereka lebih memilih untuk memakaikan dan 

melepaskan sepatu anak nya agar lebih cepat, dan ketika anak disekolah 

karena terbiasa untuk dipakaikan dan dilepaskan sepatunya ia mengalami 

kesusahan. Serta karena rasa khawatir pula, anak akan diantar sampai ke 

kelasnya.Anak menjadi jarang sekali melakukan hal-hal kecil sendiri dan 

akan mudah menyerah mengatakan capek didalam kelas saat 

menyelesaikan kegiatannya. Banyak orang mengatakan bahwa anak 

mengalami kesulitan dalam hal kemandirian karena sering dimanja dan 

lebih banyak dilarang ketika melakukan berbagai hal.  

Anak usia dini di stimulasi dalam pembelajaran dengan banyak cara, 

salah satunya dengan pembiasaan. Proses pembiasaan dalam pendidikan 

merupakan hal yang penting terutama bagi anak usia dini. Ingatan anak-

anak belum kuat, perhatian mereka mudah beralih kepada hal-hal yang 

baru, menarik dan disukainya. Dalam kondisi ini mereka perlu dibiasakan 

dengan tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan pola pikir tertentu.  

Menurut Syarbini pembiasaan yang dilakukan sejak kecil akan 

membawa kegemaran dan kebiasaan tersebut menjadi semacam adat 

kebiasaan sehingga menjadi bagian tidak terpisahkan dari kepribadiannya. 

Dalam pembinaan sikap (karakter), metode pembiasaan sebenarnya cukup 

efektif. Pada anak usia dini contoh pembiasaan yang sering diajarkan 

untuk kemandirian anak, seperti makan sendiri tanpa disuapi, berpakaian 

sendiri tanpa dibantu, mengambil dan meletakan barang sendiri dll. Hal ini 

akan menjadi kebiasaan anak karena dibiasakan sejak kecil.
5
 

PAUD memiliki ciri khas yaitu mengembangkan karakter anak sejak 

dini, tidak terkecuali adalah kemandirian. Salah satu cara untuk 

mengembangkan kemandirian anak usia dini yaitu dengan pembiasaan. 

                                                           
5
 Nurul Ihsani, Nina Kurniah, and Anni Suprapti, “Hubungan Metode Pembiasaan Dalam 

Pembelajaran Dengan Disiplin Anak Usia Dini,” Jurnal Ilmiah Potensia 3, no. 1 (2018): hlm 52. 
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Menurut Syarbini peranan pendidik dan orang tua sangat besar dalam 

membina karakter anak dengan pola apapun, salah satunya dengan 

pembiasaan dapat mengantarkan ke arah kematangan dan kedewasaan, 

sehingga anak dapat mengendalikan dirinya, menyelesaikan persoalannya 

dan menghadapi tantangan hidupnya.6 Ketika anak berada pada masa 

golden age dan mendapatkan stimulasi yang baik dari lingkungannya 

maka perkembangan anak akan optimal. 

Hasil observasi awal yang peneliti lakukan di PAUD Nurul 

Ummahaat Karangmoncol, pembiasaan kemandirian yang dilakukan oleh 

pendidik yaitu anak dibiasakan untuk memakai atau melepas sepatu 

sendiri, membiasakan anak untuk tidak ditunggu orangtua saat sekolah, 

meletakan tas ditempat yang tersedia, merapikan alat permainan, toilet 

training sendiri hingga pada saat pembelajaran anak diberi kebebasan 

untuk memilih kegiatan apa dulu yang akan dikerjakan dan sebagainya. 

Dan yang terpenting tidak ada unsur paksaan harus selesai semua 

kegiatan.7 Dari observasi awal yang peneliti lakukan juga menunjukan 

bahwa di PAUD Nurul Ummahat orangtua tidak diperbolehkan menunggu 

anak dalam kegiatan belajar mengajar, inilah salah satu alasan peneliti 

tertarik melakukan penelitian disana dikarenakan memiliki perbedaan 

dengan sekolah yang lain. 

Dari uraian di atas, menjadi alasan peneliti untuk melaksanakan 

penelitian di PAUD Nurul Ummahat kecamatan Karangmoncol kabupaten 

Purbalingga yakni dengan judul penelitian “Pembiasaan Berorientasi 

Kemandirian pada Anak di PAUD Nurul Ummahaat Karangmoncol 

Purbalingga”. 

 

                                                           
6
 Nurul Ihsani, Nina Kurniah, and Anni Suprapti, “Hubungan Metode Pembiasaan Dalam 

Pembelajaran Dengan Disiplin Anak Usia Dini,” Jurnal Ilmiah Potensia 3, no. 1 (2018): hlm. 51. 
7
 Hasil observasi pendahuluan di PAUD Nurul Ummahaat Karangmoncol Purbalingga. 
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B. Definisi Konseptual 

Untuk memperjelas pemahaman guna menghindari kesalahpahaman 

serta mencegah timbulnya salah penafsiran mengenai judul skripsi, maka 

perlu adanya penegasan terhadap beberapa istilah yang mendukung judul 

penelitian yakni : 

1. Pembiasaan 

Pengertian pembiasaan menurut Djaali yaitu cara bertindak yang 

didapat melalui belajar secara berulang-ulang yang akhirnya bersifat 

otomatis dan menetap.
8
 Sedangkan pembiasaan menurut pendapat 

Nurul Zuriah adalah pendidikan merupakan usaha sadar manusia dalam 

mencapai tujuan tertentu (tujuan pendidikan).9 Pembiasaan merupakan 

salah satu metode pendidikan yang sangat penting terutama bagi anak-

anak. Anak perlu dibiasakan pada sesuatu yang baik sejak dini. Mereka 

perlu dibiasakan dengan tingkah laku, ketrampilan, kecakapan dan pola 

berfikir tertentu. 

Dapat diketahui bahwa fungsi metode sangat penting dalam 

proses belajar mengajar. Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja 

dilakukan secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi 

kebiasaan. Pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman, yang 

dibiasakan itu adalah sesuatu yang diamalkan. Dapat disimpulkan 

bahwa pembiasaan merupakan cara atau metode untuk melakukan suatu 

tindakan dengan teratur dan dilakukan secara berulang-ulang sehingga 

menjadi suatu kebiasaan yang sulit ditinggalkan.                             

2. Kemandirian  

Kemandirian berasal dari kata mandiri yang artinya berdiri 

sendiri. Arti kemandirian dalam psikologis dan mentalis adalah keadaan 

dimana individu dalam kehidupannya mampu mengerjakan atau 

memutuskan sesuatu tanpa bantuan dari orang lain. Kemandirian yaitu 

                                                           
8
 Ihsani, Kurniah, and Suprapti, “Hubungan Metode Pembiasaan Dalam Pembelajaran 

Dengan Disiplin Anak Usia Dini,…, hlm. 52. 
9
 Ema Ambarsari, M Syukri, and Dian Miranda, “Peningkatan Kemandirian Anak Melalui 

Metode Pembiasaan Usia 4- 5 Tahun Di Taman Kanak Kanak Mujahidin I,” Jurnal Pendidikan 

Dan Pembelajaran 3, no. 9 (2014): hlm. 5. 
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kemampuan penting dalam hidup individu yang perlu dilatih sedari dini. 

Individu dapat dikatakan mandiri apabila dalam menjalankan 

kehidupannya tidak tergantung dengan orang lain terutama dalam 

melaksanakan kegiatan sehari-hari. Kemandirian juga ditunjukan 

dengan kemampuan mengatasi masalah dan mengambil keputusan. 

Dowling berpendapat bahwa kemandirian adalah kemampuan 

anak dalam berfikir serta melakukan sesuatu untuk memenuhi 

kebutuhannya sendiri, tidak bergantung orang lain dan menjadikannya 

individu yang dapat berdiri sendiri.10 Oleh karena itu setiap anak perlu 

dilatih untuk mengembangkan kemandiriannya sesuai dengan tahapan 

perkembangan dan kapasitas. 

Berdasarkan uraian diatas kemandirian merupakan kemampuan 

anak dalam melakukan aktivitas atau kegiatan serta memenuhi 

kebutuhannya  sendiri tanpa bergantung dengan orang lain. 

3. Anak Usia Dini 

Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 mengenai sistem pendidikan 

nasional, pengertian anak usia dini yaitu anak yang usianya 0-6 tahun, 

melainkan berdasarkan pendapat ahli yaitu yang usianya 0-8 tahun. 

Pengertian yang umum dipakai oleh The National Assosiation For The 

Education Of Children, yaitu sekelompok individu yang memiliki umur 

0-8 tahun. Hartati mengatakan bahwa anak usia dini adalah manusia 

yang mempunyai potensi yang harus dikembangkan, memiliki 

karakteristik yang khas serta berbeda dengan orang dewasa dan akan 

berkembang menjadi manusia dewasa seutuhnya.11 Berdasarkan 

pendapat demikian, maka pengertian dari anak usia dini ini mempunyai 

batas pada usia serta pengertian yang berbeda tergantung pada 

perspektif yang dipakai.  

                                                           
10

 Rika Sa’diyah, “Pentingnya Melatih Kemandirian Anak,” Jurnal Kordinat Vol. XVI No. 

1 (April 2017) hlm. 33-35. 
11

 Sunanih, “Kemampuan Membaca Huruf Abjad Bagi Anak Usia Dini Bagian Dari 

Perkembangan Bahasa,” Early Childhood : Jurnal Pendidikan Vol. 1, No. 1 (2017): hlm 2-4. 
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Maka dalam penelitian ini fokus kajian pada anak usia dini 

yakni anak yang berada pada usia 5-6 tahun kelompok Abu Bakar di 

PAUD Nurul Ummahaat Karangmoncol Purbalingga. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah 

penelitian yakni “Bagaimana pembiasaan berorientasi kemandirian pada 

anak di PAUD Nurul Ummahaat Karangmoncol Purbalingga?”. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk menggambarkan atau mendeskripsikan secara 

mendalam tentang pembiasaan berorientasi kemandirian pada anak di 

PAUD Nurul Ummahaat Karangmoncol Purbalingga. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

 Untuk menambah khazanah keilmuan di bidang pendidikan 

anak usia dini dan dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya khususnya terkait dengan pembiasaan berorientasi 

kemandirian pada anak di lembaga pendidikan anak usia dini. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan serta pengalaman peneliti 

dalam menganalisis masalah yang ada disekitar. 

2) Bagi Guru 

Sebagai bahan informasi dan masukan di PAUD Nurul 

Ummahaat Karangmoncol Purbalingga dalam pembiasaan 

beroientasi kemandirian pada anak di sekolah. 

3) Bagi Wali Murid 

Diharapkan orang tua menjadi tahu pembiasaan 

kemandirian yang dilaksanakan di sekolah sehingga orang tua 
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dapat membimbing dan melakukannya ketika anak dirumah 

agar dapat meningkatkan kemandirian anak. 

4) Bagi Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 

Sebagai bahan informasi dan bakal rekomendasi 

sekolah lain mengenai pembiasaan berorientasi kemandirian 

pada anak di lembaga pendidikan anak usia dini. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam membaca makalah skripsi ini, peneliti 

akan memaparkan berkenaan dengan penataan penulisan. Berikut 

sistematika penulisan skripsi yaitu :  

Bagian awal meliputi halaman judul, halaman keaslian, halaman 

pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, halaman kata pengantar, 

halaman daftar isi, dan lampiran-lampiran. 

BAB satu Pendahuluan, melingkupi latar belakang, definisi 

konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika pembahasan.  

BAB dua landasan teori, terdiri dari empat sub bab yaitu mengenai 

pembiasaan anak usia dini, kemandirian anak usia dini, anak usia dini dan 

pembiasaan kemandirian anak usia dini serta selanjutnya penelitian 

terdahulu.  

BAB tiga metode penelitian, antara lain jenis penelitian, tempat 

penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data dan keabsahan data. 

BAB empat pembahasan dari hasil penelitian, tentang profil PAUD 

Nurul Ummahaat, kegiatan pembelajaran di PAUD Nurul Ummahaat, 

pembiasaan berorientasi kemandirian pada anak di PAUD Nurul 

Ummahaat, bentuk-bentuk pembiasaan di PAUD Nurul Ummahaat, hasil 

kegiatan pembiasaan di PAUD Nurul Ummahaat dan faktor pendukung 

dan penghambat dalam pembiasaan berorientasi kemandirian pada anak di 

PAUD Nurul Ummahaat. 
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BAB lima penutup, mencakup kesimpulan, saran, kata penutup. 

Sedangkan pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran 

dan daftar riwayat hidup peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pembiasaan Anak Usia Dini 

1. Pengertian Pembiasaan Pada Anak 

Pembiasaan secara etimologi berasal dari kata dasar “biasa”, 

yang dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti lazim ataupun 

umum, seperti sediakala atau yang sudah-sudah, sudah menjadi 

kebiasaan dan sudah seringkali dilakukan. Adapun pengertian 

pembiasaan secara istilah yaitu serangkaian proses pendidikan atau 

bimbingan kepada seseorang yang diakukan secara sering, terus-

menerus serta berulang-ulang untuk membiasakan dalam bersikap, 

berbicara, bertindak, berfikir dan melakukan segala aktivitas sesuai 

dengan pembiasaan yang baik. 

Berdasarkan Depdikbud pembiasaan yaitu proses penanaman 

kebiasaan, pembiasaan adalah sesuatu yang di lakukan secara 

berulang-ulang untuk hal yang sama agar itu menjadi kebiasaan. 

Pembiasaan merupakan suatu proses dan hasil dari pembiasaan itu 

sendiri yakni terbentuknya kebiasaan. 

Muhtar berpendapat metode pembiasaan merupakan kegiatan 

yang dilakukan secara teratur dan berkesinambungan untuk melatih 

anak agar memiliki kebiasaan-kebiasaan tertentu yang umumnya 

berhubungan dengan pengembangan kepribadian anak seperti emosi, 

disiplin, budi pekerti, kemandirian, penyesuaian diri hidup 

bermasyarakat dan sebagainya.12 Menurut Edward Lee Thoorndike dan 

Evan Pavlov, pembiasaan sebagaimana dengan keteladanan yakni 

sesuatu yang penting dan sangat dibutuhkan di dalam proses 

pendidikan, karena melihat begitu penting pembiasaan. Pengetahuan, 

tingkah laku dan pendidikan pada diri seseorang umumnya didapat

                                                           
12

 Rahmawati Puji Astuti, Pengembangan Materi Pembiasaan (Habituasi) Online Berbasis 

Blended Learning Untuk Meningkatkan Kemandirian Anak Usia Dini Kelompok B (Bandung: 

Widina Bhakti Persada, 2021) hlm 19-21. 
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melalui pembiasaan yang ditanamkan sebelumnya. Pembiasaan 

apabila ditanamkan kepada anak sejak dini secara terus menerus akan 

menumbuhkan watak serta karakter yang baik. 

2. Dasar dan Tujuan Pembiasaan Pada Anak 

a. Dasar Pembiasaan  

Pembiasaan berkaitan dengan teori yang diusung oleh Ivan 

Pavlov yakni teori perubahan perilaku classical conditioning.  

Prinsip dari teori ialah refleks baru yang dapat dibentuk melalui 

stimulus sebelum terjadinya refleks itu.13 Pada dasarnya kelakuan 

yang dilakukan oleh anak itu hadir atas respon tertentu terhadap 

stimulus yang akan menimbulkan proses atau sikap meniru apabila 

anak diberikan latihan-latihan maka hubungan akan semakin kuat. 

b. Tujuan Pembiasaan 

Tujuan pembiasaan adalah rangsangan atau stimulus untuk 

mengoptimalkan perkembangan anak terutama dalam tahap 

pembentukan perilaku anak. Selain itu juga menjadi acuan, 

pedoman bagi calon pendidik dalam mengembangkan dan 

menanamkan sikap serta kepribadian bagi anak-anak didiknya. 

Anak usia dini dalam perkembangan yang paling cepat di berbagai 

aspek termasuk aspek agama, moral, sosial, intelektual dan 

emosional untuk meningkatkan kemandirian belajar peserta didik 

di dalam menjalankan kehidupan sehari-hari sehingga menunjang 

dalam peningkatan hasil belajar, bahkan menjadi bekal di 

kehidupan yang akan datang.14 

3. Syarat-Syarat Pembiasaan Pada Anak 

Metode pembiasaan adalah cara untuk menciptakan suatu 

kebiasaan atau tingkah laku tertentu bagi anak didik. Oleh karena 

                                                           
13

 Taufik, Pendidikan Karakter di Sekolah; Pemahaman, Metode, Penerapan dan Peranan 

Tiga Elemen, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 20, No. 1, (Juli 2014), hlm 63. 
14

 Rahmawati Puji Astuti, Pengembangan Materi Pembiasaan (Habituasi) Online Berbasis 

Blended Learning Untuk Meningkatkan Kemandirian Anak Usia Dini Kelompok B (Bandung: 

Widina Bhakti Persada, 2021) hlm 21. 
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itu sesuatu yang dilakukan secara berulang-ulang atau kebiasaan 

yang dimiliki seseorang maka ada syarat-syarat pemakaian metode 

pembiasaan yaitu :  

a. Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat, usia sejak bayi 

dinilai waktu yang sangat tepat untuk mengaplikasikan 

pendekatan ini, karena setiap anak mempunyai rekaman yang 

cukup dalam menerima pengaruh lingkungan sekitarnya dan 

secara langsung akan dapat membentuk kepribadian seorang 

anak.  

b. Pembiasaan hendaklah dilakukan secara kontiniu, teratur dan 

terprogram. Sehingga akan terbentuk sebuah kebiasaan yang 

utuh, permanen dan konsisten. 

c. Pembiasaan hendaknya diawasi secara ketat, konsisten dan 

tegas. Sebaiknya jangan memberi kesempatan yang luas kepada 

anak didik untuk melanggar kebiasaan yang telah ditanamkan. 

d. Pembiasaan yang awalnya hanya bersifat mekanistis, 

hendaknya berangsur-angsur dirubah menjadi kebiasaan yang 

tidak verbalistik dan menjadi kebiasaan yang disertai dengan 

kata hati anak didik itu sendiri.
15

 

4. Bentuk-Bentuk Pembiasaan Pada Anak 

Pembiasaan adalah kegiatan yang dilakukan secara terus 

menerus dan dalam kehidupan sehari-hari anak sehingga dapat 

menjadi kebiasaan yang baik. Pembiasaan ini meliputi aspek 

perkembangan moral dan nilai-nilai agama, pengembangan sosio 

emosional dan kemandirian. 

Menurut Mulyasa bentuk-bentuk pembiasaan pada anak 

dapat dilaksanakan sebagai berikut : 

a. Kegiatan terprogram dalam pembelajaran, dapat dilaksanakan 

dengan perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu untuk 

                                                           
15

 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995), hlm. 

178. 
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mengembangkan pribadi peserta didik secara individual, 

kelompok, atau klasikal antara lain :  

1) Biasakan peserta didik untuk bekerja sendiri, menemukan 

sendiri, dan mengkontruksi sendiri pengetahuan. 

2) Biasakan peserta didik untuk bertanya dalam setiap 

pembelajaran. 

3) Biasakan peserta didik untuk berani menanggung resiko. 

4) Biasakan peserta didik untuk bekerja sama. 

b. Kegiatan pembiasaan secara tidak terprogram, dapat 

dilaksanakan sebagai berikut : 

1) Rutin, yaitu pembiasaan yang dilakukan terjadwal. Seperti: 

upacara bendera, senam, pemeliharaan kebersihan, dan 

kesehatan diri. 

2) Spontan, adalah pembiasaan tidak terjadwal dalam kejadian 

khusus. Seperti: pembentukan perilaku memberi salam, 

membuang sampah pada tempatnya, dan antre. 

3) Keteladanan, adalah pembiasaan dalam bentuk perilaku 

sehari-hari. Seperti: berpakaian rapi, berbahasa yang baik, 

rajin membaca, memuji kebaikan dan atau keberhasilan 

orang lain, datang tepat waktu.16  

Berdasarkan penjabaran diatas, dalam penelitian ini penulis 

akan menggunakan bentuk pembiasaan kegiatan tidak terprogram 

di PAUD Nurul Ummahaat Karangmoncol Purbalingga. 

5. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembiasaan  

Pembiasaan merupakan metode yang tepat diterapkan pada 

pendidikan anak usia dini, mengingat bahwa pada masa anak-anak 

mudah diberi pengaruh dan mudah mengikuti apa yang diajarkan 

padanya. Namun demikian, dalam setiap metode pembelajaran 

dalam pendidikan terdapat kelebihan dan kekurangan. Tidak 

                                                           
16

 Cindy Anggraeni, dkk “Metode Pembiasaan Untuk Menanamkan Karakter Disiplin Dan 

Tanggungjawab Di RA Daarul Falah Tasikmalaya,” Jurnal PAUD Agapedia Vol.5 No.1 (2021): 

hlm.102. 
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terkecuali dengan metode pembiasaan terdapat kelebihan dan 

kekurangan, sebagai berikut : 

a. Kelebihan metode pembiasaan 

1) Dapat menghemat waktu dan tenaga dengan baik 

2) Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan aspek lahiriah 

tetapi juga berhubungan dengan aspek batiniah 

3) Pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai metode yang 

paling berhasil dalam pembentukan kepribadian anak 

b. Kekurangan metode pembiasaan 

Kekurangan pada penerapan metode ini yaitu 

membutuhkan tenaga pendidik yang benar-benar dapat 

dijadikan sebagai contoh tauladan di dalam menanamkan suatu 

nilai kepada anak didik. Oleh karena itu pendidik yang 

dibutuhkan dalam mengaplikasikan pendekatan ini adalah 

dibutuhkannya pendidik pilihan yang benar-benar mampu 

menyelaraskan antara perkataan dengan perbuatan. Sehingga 

tidak ada kesan bahwa pendidik hanya mampu memberikan 

nilai saja tetapi tidak mampu mengamalkan nilai yang 

disampaikannya kepada anak didik.17  

 

B. Kemandirian Anak Usia Dini 

1. Pengertian Kemandirian Anak  

Kemandirian adalah hal atau keadaan dapat berdiri sendiri 

tanpa bergantung dengan orang lain. Pengertian tersebut selaras 

dengan pendapat Astiati bahwa kemandirian ialah keterampilan atau 

kemampuan yang dimiliki oleh anak untuk melakukan segala 

sesuatunya sendiri, baik aktivitas bantu diri atau aktivitas keseharian 

tanpa bergantung orang lain. Dengan demikian, kemandirian anak usia 

                                                           
17

 Armai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002), hlm 115-116. 
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dini yaitu karakter yang dapat menjadikan anak yang berusia 0 sampai 

6 tahun dapat berdiri sendiri dan tidak bergantung kepada orang lain. 

Bachrudin Musthafa berpendapat bahwa kemandirian 

merupakan kemampuan untuk mengambil pilihan serta menerima 

konsekuensi yang menyertainya. Kemandirian pada anak-anak 

terwujud apabila mereka menggunakan pikirannya sendiri dalam 

mengambil segala keputusan seperti memilih teman bermain, memilih 

perlengkapan belajar yang diinginkan dll.
18

 Winnicot mengungkapkan 

bahwa anak usia dini belajar untuk tumbuh dan berkembang secara tak 

terduga dan cepat. Anak akan mendapat kebiasaan dengan apa mereka 

bermain, apa yang disukai untuk dimakan dan kapan waktu untuk 

tidur. Semua kegiatan tersebut harus mereka pilih dan itu kebutuhan 

fisik mereka. Hal tersebut dimungkinkan sekali jika anak usia dini 

dapat mempunyai karakter mandiri. 

Karakter mandiri yang dimiliki anak usia dini, sangat 

bermanfaat unuk mereka dalam melakukan prosedur-prosedur 

keterampilan dan bergaul dengan oranglain. Kemandirian anak usia 

dini dalam melakukan prosedur-prosedur keterampilan yaitu 

kemampuan untuk melakukan aktivitas sehari-hari yang sederhana, 

misalnya bisa memakai baju dan celana sendiri, buang air kecil atau 

besar sendiri, makan sendiri, bisa memakai kaos kaki dan sepatu 

sendiri, merapikan mainan sendiri dan memilih bekal yang mau 

dibawa. Sementara kemandirian anak usia dini dalam bergaul terwujud 

pada kemampuan dalam memilih teman bermain, belajar disekolah 

tanpa ditunggu orangtua serta mau berbagi bekal kepada yang lain.19 

 

 

                                                           
18

 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini: Panduan Orangtua Dan Guru 

Dalam Membentuk Kemandirian Dan Kedisiplinan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013) hlm. . 
19

 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini: Panduan Orangtua Dan Guru 

Dalam Membentuk Kemandirian Dan Kedisiplinan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013) hlm 28-31 . 
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2. Ciri-Ciri Kemandirian Anak 

Ciri khas kemandirian pada anak diantaranya mereka memiliki 

kecenderungan dan kemampuan dalam memecahkan masalah dari pada 

berkutat dalam kekhawatiran bila terlibat masalah. Anak yang mandiri 

tidak takut dalam mengambil resiko karena sudah mempertimbangkan 

hasil sebelum berbuat. Anak yang mandiri percaya terhadap penilaian 

sendiri, sehingga tidak sedikit-sedikit bertanya atau meminta bantuan. 

Anak yang mandiri memiliki kontrol yang lebih baik terhadap 

kehidupannya. Kemandirian anak usia dini sangat terkait dengan 

kemampuan anak dalam menyelesaikan suatu persoalan. 

Covey berpendapat bahwa kemandirian memiliki ciri-ciri, 

yakni secara fisik mampu bekerja sendiri, secara mental dapat berpikir 

sendiri, secara kreatif mampu mengekspresikan gagasannya dengan 

cara yang mudah dipahami, serta secara emosional kegiatan yang 

dilakukannya dipertanggungjawabkan sendiri.20 

Dari pemaparan diatas maka ciri-ciri kemandirian anak usia 

dini sebagai berikut : 

a. Mampu dan berani menentukan pilihannya sendiri 

Anak yang berkarakter mandiri, mempunyai kemampuan 

serta keberanian dalam menentukan pilihannya sendiri. Misalnya 

memilih makanan yang disukai, memilih baju yang akan dipakai, 

memilih mainan yang akan digunakan, memilih mana sandal untuk 

kaki kanan dan kaki kiri. 

b. Memiliki kepercayaan kepada diri sendiri 

Anak yang memiliki rasa percaya diri berani untuk 

melakukan sesuatu, menentukan sesuai keinginannya dan 

bertanggung jawab atas konsekuensi yang dilakukan. Kepercayaan 

diri ini sangat terkait dengan kemandirian anak. 

 

                                                           
20

 Rika Sa’diyah, “Pentingnya Melatih Kemandirian Anak,” Jurnal Kordinat Vol. XVI No. 

1, (April 2017), hlm. 37. 
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c.  Tidak bergantung kepada orang lain 

Anak yang memiliki karakter mandiri ingin mencoba 

sendiri dalam melakukan sesuatu. Ketika anak berusaha 

melakukannya sendiri tetapi tidak mampu mendapatkannya, baru 

dia akan meminta bantuan kepada orang lain. Seperti saat anak 

akan mengambil mainan yang jauh dari dirinya. 

d. Memiliki motivasi intrinsik yang tinggi 

Motivasi intrinsik berasal dari dorongan dalam diri untuk 

melakukan suatu perbuatan. Umumnya lebih kuat dibandingkan 

dengan motivasi ekstrinsik walau kedua motivasi tersebut bisa 

berkurang dan bertambah. Motivasi dari dalam akan mampu 

menggerakan anak untuk melakukan sesuatu yang diinginkan. 

e. Kreatif dan inovatif 

Pada anak usia dini ini merupakan salah satu ciri anak yang 

memiliki karakter mandiri, misalnya dalam melakukan sesuatu 

sendiri tanpa disuruh orang lain, tidak bergantung kepada orang 

lain dan ingin mencoba hal yang baru. 

f. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

Lingkungan sekolah TK adalah lingkungan yang baru bagi 

anak usia dini. Bagi anak yang memiliki karakter mandiri, dia akan 

cepat menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya dan dapat 

belajar walau tidak ditunggu oleh orangtuanya. 

g. Bertanggung jawab menerima konsekuensi atas pilihannya 

Anak yang mandiri akan bertanggungjawab atas keputusan 

yang diambilnya. Tanggung jawab tersebut tentu saja dalam taraf 

yang wajar bagi anak usia dini. Seperti ketika salah mengambil 

mainan anak tidak menangis, dengan senang hati mengganti alat 

mainan lain yang diinginkannya.21 
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3. Faktor Yang Mendorong Terbentuknya Kemandirian Anak 

Pada usia mencapai dua sampai tiga tahun, tugas utama 

perkembangan anak ialah mengembangkan kemandirian. 

Pengembangan kemandirian yang tidak terpenuhi pada usia 2-3 tahun 

akan mengakibatkan terhambatnya perkembangan kemandirian yang 

maksimal. Kemandirian akan baru tercapai secara penuh pada akhir 

masa remaja. Tetapi kemandirian tersebut tidak akan tercapai atau 

tercapai sebagian apabila perkembangan pada masa awal anak tidak 

diberi dasar yang baik. Kemandirian bukanlah keterampilan yang 

muncul tiba-tiba, tetapi perlu diajarkan kepada anak. Tanpa diajarkan, 

anak tidak akan tahu bagaimana mereka membantu dirinya sendiri. 

Kemampuan membantu diri sendiri itulah esensi dari karakter mandiri. 

Terdapat dua faktor yang berpengaruh terdorongnya 

kemandirian anak usia dini, yakni faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal yaitu berasal dari diri anak itu sendiri sedangkan faktor 

eksternal yaitu faktor yang datang atau ada di luar anak itu sendiri. 

Berikut ini merupakan faktor-faktor yang mendorong 

timbulnya kemandirian anak : 

a. Faktor internal 

1) Kondisi fisiologis 

Kondisi fisiologis yang berpengaruh seperti keadaan 

tubuh, kesehatan jasmani dan jenis kelamin. Jika anak dalam 

kondisi atau kesehatan sedang terganggu maka secara otomatis 

anak menjadi lebih bergantung kepada orang lain dalam segala 

hal. Apalagi anak yang memang memiliki kondisi atau 

kesehatan yang tidak baik sedari kecil maka orang tua dan 

orang sekitar akan memberikan perhatian lebih sehingga itu 

akan berpengaruh pada kemandirian anak ketika dewasa. 

Jenis kelamin anak juga berpengaruh terhadap 

kemandirian anak. Pada anak perempuan terdapat adanya 

dorongan untuk tidak bergantung kepada orangtua, namun 
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karena statusnya sebagai anak perempuan mereka dituntut 

untuk bersikap pasif. Hal ini berbanding terbalik dengan anak 

laki-laki yang bersikap agresif dan ekspansif. 

2) Kondisi psikologis 

Semua pakar pendidikan sepakat bahwa kecerdasan 

atau kemampuan kognitif berpengaruh terhadap pencapaian 

kemandirian anak. Hal ini dikarenakan apabila anak ingin 

mengambil keputusan maka dia akan berfikir tentang pilihan 

yang akan diambil olehnya. Dengan demikian, kecerdasan atau 

kemampuan kognitif seorang anak memiliki pengaruh terhadap 

pencapaian kemandirian anak. 

b. Faktor eksternal 

1) Lingkungan  

Faktor yang sangat menentukan dalam pembentukan 

kemandirian anak usia dini ialah lingkungan. Lingkungan 

kehidupan yang dihadapi anak sangat mempengaruhi 

perkembangan kepribadiannya, baik dari segi negatif atau 

positif. Biasanya jika lingkungan keluarga, sosial dan 

masyarakatnya baik, akan cenderung berdampak positif dalam 

hal kemandirian anak terutama dalam bidang nilai dan 

kebiasaan dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupan. 

Pada lingkungan sekolah juga berpengaruh terhadap 

kemandirian anak baik melalui hubungannya dengan teman 

atau guru. Saat disekolah anak akan melakukan segala 

kegiatannya sendiri dimulai dari melepas dan menaruh sepatu 

pada tempatnya, merapikan alat tulisnya, memilih permainan 

yang dinginkan, bermain dengan teman sebayanya dan makan 

sendiri. 

2) Rasa cinta dan kasih sayang 

Rasa cinta dan kasih sayang orang tua kepada anak 

sebaiknya dengan cara yang sewajarnya, hal ini karena dapat 
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mempengaruhi mutu kemandirian anak. Jika rasa cinta dan 

kasih sayang yang diberikan itu berlebihan maka anak akan 

menjadi kurang mandiri. Masalah tersebut bisa diatasi jika 

interaksi antara anak dan orangtua berjalan dengan baik dan 

lancar. Orangtua yang mempunyai wawasan luas, mau belajar 

dan peduli dengan pendidikan anaknya akan menerima segala 

informasi dari luar terutama tentang mendidik anak agar 

menjadi mandiri. 

Pemberian rasa cinta dan kasih sayang orangtua kepada 

anaknya dipengaruhi juga oleh status pekerjaan orangtua. Ibu 

yang bekerja diluar rumah mencari nafkah, mengakibatkan ia 

tidak bisa melihat tumbuh kembang anaknya, apakah anaknya 

sudah bisa mandiri atau belum. Sementara ibu yang tidak 

bekerja akan bisa melihat langsung perkembangan kemandirian 

anak dan mendidiknya langsung. Interaksi yang baik dapat 

menjadikan anak menjadi mandiri. 

3) Pola asuh orangtua dalam keluarga 

Pola asuh orangtua mempunyai peran nyata dalam 

membentuk karakter mandiri anak usia dini. Toleransi dan 

pemeliharaan yang berlebihan dari orangtua yang terlalu keras 

kepada anak dapat menghambat pencapaian kemandiriannya. 

Orang tua yang selalu membantu serta menuruti 

keinginan anak, akan mengakibatkan anak tersebut menjadi 

manja, tidak mandiri, tidak mau berusaha dan cenderung 

mengandalkan orang lain. Berbeda dengan anak yang dibiarkan 

oleh orang tuanya untuk melakukan segala sesuatunya sendiri 

terlebih dahulu agar anak mau berusaha mana keinginan anak 

yang dapat dipenuhi dan tidak sehingga secara bertahap dapat 

belajar tentang kemandirian sejak usia dini. 
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4) Pengalaman dalam kehidupan 

Pengalaman dalam kehidupan anak antara lain 

pengalamandi lingkungan sekolah dan masyarakat. Dalam 

perkembangan sosial, anak mulai memisahkan diri dari 

orangtua dan mengarah kepada teman sebaya. Pada saat itu 

anak telah memulai perjuangan memperoleh kebebasan. 

Melalui hubungan dengan teman sebaya, anak akan belajar 

berpikir mandiri. 

Faktor budaya dan kelas sosial mempengaruhi 

kemandirian anak usia dini. Anak yang dalam ruang lingkup 

tempat tinggalnya mengalami tekanan untuk mengembangkan 

kepribadian tertentu sesuai dengan standar budayanya. Kelas 

sosial termasuk kelas ekonomi dan kelas pendidikan juga juga 

mempengaruhi ketergantungan anak kepada orangtua. Hal ini 

terlihat dari anak golongan nonpriyayi yang berusia 12 tahun 

lebih mandiri dibanding anak keluarga priyayi.22 

4. Indikator Kemandirian Anak 

Indikator perkembangan anak berfungsi untuk memantau 

perkembangan anak. Indikator pencapaian perkembangan anak adalah 

penanda perkembangan anak yang spesifik dan terukur sehingga bisa 

memantau perkembangan anak pada usia tertentu.23 Anak yang mandiri 

akan membawa dampak yang baik bagi dirinya sendiri dimasa depan 

dan tidak bergantung atau merepotkan orang lain yang berada 

disekitarnya. 

Dalam indikator kemandirian anak usia 5-6 tahun yakni sebagai 

berikut : 
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a. Indikator Kemampuan Fisik  

1) Anak mampu melakukan keterampilan aktivitas sehari-hari. 

Contohnya : 

a) Anak mampu memakai dan melepas sepatu sendiri tanpa 

bantuan dari orang lain 

b) Anak mampu memakai dan melepas baju/seragam sendiri 

tanpa bantuan dari orang lain 

c) Anak mampu buang air besar atau kecil sendiri tanpa 

didampingi guru 

b. Indikator Percaya Diri 

1) Anak berani menentukan pilihannya sendiri. 

Contohnya :  

a) Anak memilih kegiatan apa yang akan anak kerjakan 

b) Anak memilih mainannya sendiri sesuai keinginannya  

2) Anak berani tampil didepan umum 

Contohnya :  

a) Anak berani mempraktekan gerakan yang guru contohkan 

di depan 

b) Anak berani memimpin doa didepan kelas dengan suara 

yang keras 

3) Anak berani menunjukan kreatifitas dan inisiatifnya 

Contohnya : 

a) Anak mewarnai gambar sesuka hatinya sesuai apa yang 

anak pernah lihat 

b) Anak suka bertanya kepada guru apa yang anak ingin 

ketahui 

c) Anak mencoba-coba melakukan sesuatu karena ingin 

ketahuannya  

c. Indikator Bertanggung Jawab 

1) Anak dapat menyelesaikan masalah sendiri 
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Contohnya : 

a) Anak mau dan berani meminta maaf jika anak melakukan 

kesalahan 

b) Anak berani meminjam barang kepada temannya ketika 

membutuhkan misalnya pensil, penghapus, krayon 

c) Anak membereskan mainannnya setelah bermain 

d) Anak menjaga barang yang dipinjamnya dari temannya dan 

segera mengembalikannya 

2) Anak melaksanakan tugas yang diberikan oleh gurunya 

Contohnya : 

a) Anak mau mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

b) Anak mau mendengar nasihat yang diberikan oleh guru dan 

menjalaninya 

c) Anak mau melakukan kegiatan yang diberikan oleh guru 

d. Indikator Disiplin 

1) Anak berperilaku sopan santun 

Contohnya : 

a) Anak berperilaku sopan kepada orangtua dan menyayangi 

yang lebih muda 

b) Anak mengerti perbuatan yang baik dan tidak baik 

c) Anak mengerti kata-kata yang baik dan tidak baik 

2) Anak mampu memahami peraturan yang berlaku 

Contohnya : 

a) Anak mematuhi peraturan sekolah yang telah diterapkan 

b) Anak mematuhi peraturan main saat melakukan kegiatan 

bermain 

c) Anak masuk ke sekolah tepat waktu dan tidak terlambat 

d) Anak memakai baju seragam sekolah sesuai harinya 

e. Indikator Pandai Bergaul 

1) Anak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 
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Contohnya : 

a) Anak berani bermain sendiri bersama teman-temannya 

b) Anak berani mengajak teman-temannya untuk bermain 

bersama 

c) Anak berani ditinggalkan orangtua sendiri di sekolah 

2) Anak dapat bekerja sama dengan kelompok atau teman sebaya 

Contohnya : 

1) Anak mau melakukan kerja sama dengan kelompok saat 

ada kegiatan bersama 

2) Anak dapat bekerja sama dengan kelompok saat ada 

kegiatan bersama 

f. Indikator Saling Berbagi 

1) Anak mau berbagi 

Contohnya : 

a) Anak mau berbagi mainnya dengan teman yang lain 

b) Anak mau berbagi dan bergantian memberikan makanan 

bekalnya dengan teman 

c) Anak mau berbagi makanan bekalnya untuk teman yang 

tidak membawa bekal 

d) Anak mau membantu teman yang membutuhkan 

bantuannya 

e) Anak mau meminjamkan barangnya seperti pensil, 

penghapus kepada teman 

g. Indikator Mengendalikan Emosi24  

1) Anak mampu mengekspresikan emosi 

Contohnya : 

a) Anak mampu mengekspresikan emosi sesuai dengan 

kondisi yang ada (senang, sedih, tertawa, menangis) 

b) Anak memiliki sikap gigih tidak mudah menyerah 
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2) Anak mampu menghargai teman 

Contohnya : 

1) Anak menghargai dan menyanjung hasil karya teman 

2) Anak bangga terhadap hasil karya sendiri 

Kemandirian pada anak usia dini berbeda dengan kemandirian 

remaja atau orang dewasa. Pengertian mandiri untuk orang dewasa 

adalah kemampuan seseorang untuk bertanggung jawab atas apa yang 

dilakukan tanpa membebani orang lain, sedangkan pada anak usia dini 

yaitu kemampuan yang disesuaikan dengan tugas perkembangan, 

seperti belajar berjalan, belajar makan, berlatih berbicara, belajar 

moral. Yamin dan Sanan mengatakan bahwa anak dikatakan mandiri 

apabila ia mampu mengambil keputusan untuk bertindak, memiliki 

tanggung jawab dan tidak bergantung pada orang lain, melainkan 

percaya pada dirinya sendiri.25 

 

C. Anak Usia Dini   

1. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada pada proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti 

memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik 

halus dan kasar), intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan 

spiritual), sosial emosional, (sikap dan prilaku serta agama), bahasa 

dan komunikasi yang khusus sesuai tingkat pertumbuhan dan 

perkembangan anak.26 Anak usia dini memiliki sifat yang unik karena 

di dunia ini tidak satu pun anak yang sama, meskipun lahir kembar 

mereka dilahirkan dengan potensi yang berbeda, memiliki kelebihan, 

kekurangan, bakat dan minat masing-masing. 
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Masa usia dini merupakan periode awal yang penting dan 

mendasar dalam sepanjang rentang pertumbuhan serta perkembangan 

kehidupan manusia. Pada masa ini ditandai oleh periode penting yang 

fundamen dalam kehidupan anak selanjutnya sampai periode akhir 

perkembangan. Salah satu periode yang menjadi ciri masa usia dini 

adalah The Golden Age atau periode keemasan, banyak konsep dan 

fakta yang ditemukan memberikan penjelasan periode keemasan pada 

masa usia dini dimana potensi anak berkembang dengan cepat. Anak 

usia dini memiliki karakteristik yang khas baik secara fisik, sosial, 

moral dll.  

Masa kanak-kanak juga masa usia yang sangat penting bagi 

hidupnya karena itu adalah masa pembentukan pondasi dan dasar 

kepribadian yang akan menentukan pengalaman anak di kehidupan 

selanjutnya. Menurut pendapat Rahman bahwa “pengalaman yang 

dialami anak pada usia dini akan berpengaruh kuat terhadap kehidupan 

selanjutnya” pengalaman tersebut akan bertahan lama bahkan tidak 

dapat terhapuskan. Bila suatu saat ada stimulasi yang memancing 

pengalaman hidup yang pernah dialaminya maka efek tersebut akan 

muncul kembali dalam bentuk yang berbeda.27  

2. Karakteristik Anak Usia Dini 

Menurut pandangan psikologis, anak usia dini memiliki 

karakteristik yang khas dan berbeda dengan anak yang berada pada 

usia 8 tahun keatas. Cross berpendapat bahwa anak usia dini memiliki 

karakteristik sebagai berikut : 

a. Bersifat egosentris. 

Anak memandang dunia luar dari pandangannya sendiri sesuai 

dengan pengetahuan dan pemahamannya, yang dibatasi oleh 

perasaan dan pemikirannya yang masih sempit. Anak belum bisa 
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memahami arti sebenarnya dari suatu peristiwa dan belum mampu 

menempatkan dirinya dalam kehidupan atau pikiran orang lain. 

b. Bersifat unik  

Anak merupakan individu yang unik dimana setiap individu 

memiliki bawaan minat, kapabilitas, dan latar belakang 

kehidupannya masing-masing. Meskipun terdapat pola urutan 

umum dalam perkembangan anak yang dapat diprediksi, pola 

perkembangan dan belajarnya tetap memiliki perbedaan satu 

dengan yang lain. 

c. Mengekspresikan perilakunya secara relatif spontan  

Perilaku yang ditampilkan anak umumnya relatif asli dan tidak 

ditutup-tutupi sehingga merefleksi apa yang ada dalam perasaan 

dan pikirannya. 

d. Bersifat aktif dan energik  

Anak suka melakukan berbagai aktivitas, selama anak belum 

tertidur anak akan terus dan tidak akan berhenti melakukan 

aktivitas karena bagi dirinya itu merupakan suatu kesenangan. 

e. Memiliki rasa keingintahuan  

Anak menunjukan keingintahuan berbagai aktivitas, anak 

cenderung banyak memperhatikan, membicarakan, serta 

mempertanyakan berbagai hal yang sempat dilihat dan 

didengarnya. 

f. Bersifat eksploratif dan berjiwa petualang  

Anak sangat suka menjelajah, mencoba dan mempelajari hal-hal 

yang baru, dengan demikian anak dapat mengeksplore pengetahuan 

yang belum atau telah diketahui. 

g. Kaya dengan berfantasi  

Anak senang terhadap suatu hal yang lebih bersifat imajinatif, 

sehingga pada umumnya kaya dengan fantasi. Selain anak senang 

akan cerita yang disampaikan oranglain, anak juga senang bercerita 

kepada orang lain tentang apa yang diketahui. 
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h. Mudah frustasi  

Anak mudah frustasi atau kecewa bila menghadapi sesuatu yang 

tidak memuaskan. Anak mudah marah atau menangis bila 

keinginnya tidak terpenuhi. Hal ini berkaitan dengan rasa 

egoisentrisnya yang masih tinggi dan rasa empatinya yang masih 

relatif terbatas. 

i. Memiliki daya perhatian yang pendek  

Anak cenderung memiliki perhatian yang pendek, kecuali pada hal-

ha intrinsik yang menyenangkan. Anak masih sulit untuk duduk 

dan memperhatikan sesuatu untuk jangka waktu yang lama. 

Menurut Berg, bahwa sepuluh menit merupakan waktu yang wajar 

bagi anak berusia lima tahun untuk dapat duduk dan 

memperhatikan sesuatu secara nyaman.28 

 

D. Pembiasaan Berorientasi Kemandirian pada Anak di PAUD 

Pendidikan dapat menjadi alternatif untuk melatih kemandirian anak 

usia dini. Pendidikan bisa dilakukan di rumah, di sekolah atau di 

lingkungan bermain anak. Namun tentunya pendidikan di sekolah akan 

lebih efektif karena tempat dan semua hal yang diperlukan untuk 

menunjang keberlangsungan pembelajaran sudah dipersiapkan dengan 

baik untuk mencapai tujuan yang diinginkan.  

 Pembiasaan berorientasi kemandirian pada anak dapat dimaknai 

bahwa aktivitas yang dilakukan berulang-ulang sampai anak bisa 

melakukannya sendiri tanpa dibantu orang lain. Pada proses pembiasaan 

intinya adalah  pengulangan. Artinya yang dibiasakan adalah sesuatu yang 

dilakukan berulang-ulang dan akhirnya menjadi kebiasaan. Jadi 

pembiasaan harus diterapkan dalam kehidupan keseharian anak didik 

sehingga apa yang dibiasakan terutama yang berkaitan dengan akhlak baik 

akan menjadi kepribadian yang baik pula. 
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Adapun terdapat beberapa langkah-langkah yang dapat dilakukan 

dalam pelaksanaan pembiasaan kemandirian pada anak usia dini yaitu : 

a. Anak diberitahu aturan-aturan yang boleh dilakukan dan tidak boleh 

dilakukan. 

b. Anak dibantu dan diberi contoh secara terus menerus hingga anak 

mengerti dan bisa melakukan dengan baik.  

c. Anak dibimbing dan diarahkan secara terus menerus sehingga anak 

mampu melakukan sendiri tanpa bantuan dari guru. 

d. Memberikan motivasi dan reward ketika anak berhasil.29 

Pembiasaan itu sendiri dapat dilakukan dalam kegiatan proses 

pembelajaran dimana anak dibiasakan untuk melakukan aktivitas 

pembelajarannya sendiri sedangkan guru berperan sebagai pembimbing dan 

mengarahkan kegiatan yang dilakukan anak-anak. Tim pusat studi PAUD 

mengemukakan bahwa aplikasi kemampuan kemandirian anak yang dapat di 

stimulasi melalui pelaksanaan pembelajaran di sekolah adalah mengambil 

makan dan minum sendiri, mengembalikan alat setelah bermain atau 

menyelesaikan tugas, berani menyatakan keinginan, menyatakan apa yang ia 

rasakan, menggosok gigi, dan memutuskan apa ia lakukan dan menanamkan 

rasa percaya diri sendiri.30 Dunia anak adalah dunia bermain, maka nilai-nilai 

pembelajaran di stimulasi melalui bermain sambil belajar begitu juga dengan 

penerapan kemandirian bagi anak usia dini yang utama dimulai dari 

pemberian contoh dan teladan dari guru.  

Dalam kegiatan pembiasaan kemandirian anak usia dini, guru memiliki 

posisi yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, karena fungsi 

utama guru adalah merancang, mengelola, melaksanakan serta mengevaluasi 

pembelajaran. Guru merupakan pengganti orangtua mengoptimalkan 

tumbuhkembang anak khususnya mengembangkan dan membentuk 
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kemandirian anak usia dini. Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 1 

tentang Guru dan Dosen bahwa guru adalah pendidik professional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah. 

Menurut pendapat Yamin dan Sanan tentang peran dan tugas guru yaitu 

guru sebagai penanggung jawab kegiatan pembelajaran di sekolah harus 

mampu melaksanakan pembelajaran tentang kemandirian pada anak didiknya 

yang diharapkan dapat melatih dan membiasakan anak berperilaku mandiri 

dalam setiap aktivitasnya.
31

 Seorang guru harus mampu serta terampil dalam 

menyusun berbagai strategi pembelajaran, menciptakan suasana belajar dan 

mampu mengintegrasikan pembelajaran kemandirian dengan aktivitas belajar 

anak baik dalam suasana belajar di kelas atau di luar kelas sehingga anak 

dapat bekerjasama dan saling berkompetensi serta guru harus memperlihatkan 

contoh yang konkrit dalam hal yang diajarkan. Oleh karena itu peran guru 

sangat penting di dalam proses mengembangkan kemandirian anak. 

 

E.  Penelitian yang Relevan 

Adalah kerangka teori yang menjelaskan landasan teori atau aturan 

dan asumsi yang memungkinkan penalaran untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Berhubungan dengan penelitian yang dilaksanakan ini, terdapat 

literatur yang berhubungan dengan judul peneliti untuk dijadikan tumpuan 

peneliti dalam mendapatkan solusi, yakni sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Shofiyatuz Zahroh dkk dari jurnal 

pendidikan anak usia dini, Vol. 01, No. 02, dengan judul penelitian 

Membangun Kemandirian Anak Usia 2-4 Tahun Melalui Toilet 

Training (Studi Kasus  Di KB Griya Nanda Yogyakarta). Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Desember 2019. Hasil penelitian memunjukan 

bahwa pembiasaan toilet training di Griya Nanda dilakukan dengan 
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dua cara, yaitu pembiasaan dan modelling. Upaya membangun 

kemandirian anak di PAUD Griya Nanda mencapai keberhasilan yang 

sempurna, karena 90% dari anak didik Griya Nanda telah mencapai 

kemandiriannya, ditandai dengan keberhasilan dalam melakukan 

toileting.32 

2. Jurnal dari Novan Ardy Wiyani, dari jurnal ThufuLA dengan judul 

Manajemen Program Pembiasaan Untuk Membentuk Karakter 

Mandiri Pada Anak Di PAUD Banyu Belik Purwokerto tahun 2020. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa pembentukan karakter 

anak usia dini di PAUD tersebut disusunlah perencanaan program 

pembiasaan dan pengorganisasian program pembiasaan. Di 

perencanaan program pembiasaan disusun jadwal aktivitas harian, 

program semester, RPPM, RPPH. Dalam pengorganisasian ditentukan 

pihak penanggungjawab, pelaksana dan deskripsi kerjanya.33  

3. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Alfiana Fajarwatiningtyas dkk, 

dari jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan, Vol. 6 

No. 4 yang berjudul Metode Pembiasaan dalam Mengembangkan 

Karakter Kemandirian Anak. Penelitian ini dilaksanakan pada April 

2021. Hasil dari penelitiannya yaitu metode pembiasaan dalam 

mengembangkan karakter kemandirian anak di Children Center 

Brawijaya Smart School Universitas Brawijaya Kota Malang 

dilakukan melalui tiga kegiatan, yaitu kegiatan rutin, kegiatan spontan, 

dan kegiatan terprogram.34  

4. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Yelza Wenti dengan judul 

penelitian Pengaruh Metode Pembiasaan Terhadap Kemandirian Anak 
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Usia Dini Di PAUD Terpadu Al-Mukarramah Sawah Kareh. 

Penelitian skripsi ini dilakukan pada tahun 2018. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa metode pembiasaan berpengaruh terhadap 

kemandirian anak dan kegiatan ini dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran.35 

5. Penelitian skripsi yang dilaksanakan oleh Ika Agustining Tyas yang 

berjudul Peran Guru Dalam Melakukan Pembiasaan Kemandirian 

Pada Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Metode Bernyanyi Di TK Ilmu Al-

Qur’an Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. Penelitian dilakukan 

pada tahun 2020. Pada hasil penelitian ini bahwa peran guru dalam 

melakukan pembiasaan kemandirian melalui metode bernyanyi yaitu 

peran guru sebagai motivator, pembimbing, pengajar dan evaluator. 

Penggunaan metode bernyanyi untuk pembiasaan kemandirian anak 

terlihat ketika guru memberikan motivasi dengan cara menyampaikan 

lagu pada saat pembiasaan rutin sebelum masuk kedalam ruangan 

kelas.36 

6.  Penelitian skripsi oleh Salsa Billa Adibah dengan judul penelitian 

Peran Guru Dalam Meningkatkan Kemandirian Anak Usia Dini Di TK 

Muslimat NU 001 Ponorogo. Penelitian dilakukan pada tahun 2021. 

Hasil dari penelitian ini yaitu guru membangun komunikasi yang aktif 

dengan orang tua, guru memberikan motivasi dan pemahaman positif 

kepada anak agar mampu melakukan tugasnya secara mandiri, guru 

memberikan reward dan penegasan untuk membangkitkan semangat 

anak dalam mengerjakan pekerjaan, guru melakukan pendekatan pada 

anak yang kurang mampu berkomunikasi dengan teman.37  
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Dari uraian di atas, terdapat persamaan dan perbedaan antara 

penelitian diatas dengan yang peneliti lakukan. Persamaan dengan 

peneliti secara umum yakni sama-sama membahas kemandirian pada 

anak usia dini. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus 

pembahasan, waktu dan tempat penelitian.



 

34 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field 

Research) yakni mengamati langsung terhadap objek yang diamati guna 

mendapatkan data relevan. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yakni 

yang bertujuan menggambarkan serta menginterpretasikan objek apa 

adanya berdasarkan informasi yang disajikan, berupa kata-kata untuk 

mendeskripsikan objek yang akan diteliti. Dari kegiatan observasi itulah 

peneliti mendapatkan data yang diperlukan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif ialah penelitian yang 

dilaksanakan pada lingkungan alamiah (Natural Environment), dimana 

peneliti sebagai alat kunci, teknik pengumpulan datanya adalah triangulasi 

(kombinasi), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, serta pada hasil 

penelitian kualitatif lebih menitikberatkan makna daripada generalisasi.38 

Oleh karena nya, penelitian deskriptif kualitatif bertujuan mengumpulkan 

informasi tentang situasi saat penelitian dilaksanakan. 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti akan langsung ke lapangan 

untuk meneliti mengenai pembiasaan berorientasi kemandirian pada anak 

di PAUD Nurul Ummahaat Karangmoncol Purbalingga. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan 

oleh peneliti. Penelitian dilakukan di PAUD Nurul Ummahaat 

beralamat di Desa Pekiringan Rt 01 Rw 07, Kecamatan Karangmoncol, 

Kabupaten Purbalingga (Belakang kantor kecamatan Karangmoncol).
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2. Waktu penelitian 

Observasi pendahuluan dilakukan 28 Oktober 2021, kemudian 

pendalaman observasi bulan Maret dan November 2022 terkait kegiatan 

pembelajaran. Riset individual pada 31 Januari – 31 Maret 2023. 

 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini yaitu Pembiasaan Berorientasi 

Kemandirian pada Anak di PAUD Nurul Ummahaat Karangmoncol 

Purbalingga. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah individu yang dapat menemukan 

kebenaran yang relevan dengan pertanyaan penelitian.39 Subjek dalam 

penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, guru dan wali murid PAUD 

Nurul Ummahaat. 

Karena penulis menggunakan penelitian kualitatif maka peneliti 

mengambil subjek penelitian kepada : 

a. Kepala sekolah PAUD Nurul Ummahaat 

Subjek penelitian yang pertama yakni kepada kepala sekolah 

PAUD Nurul Ummahaat yaitu ibu Siti Munifah S.P, S.Pd. Melalui 

kepala sekolah peneliti berharap dapat mendapatkan data atau 

informasi mengenai gambaran umum atau profil sekolah dan 

pembiasaan berorientasi kemandirian pada anak di PAUD Nurul 

Ummahaat. 

b. Guru atau wali kelas Kelompok Abu Bakar 

Guru merupakan subjek utama yang berhubungan langsung 

dalam proses pembiasaan berorientasi kemandirian pada anak di 

sekolah. Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

narasumber seperti Ibu Endah Cahyani, S.Pd selaku wali kelas dari 

kelompok Abu Bakar, Ibu Santi, S.Pd, dan Ibu Kartika Yuniarti, 
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S.Pd. Dari wawancara ini diperoleh data mengenai keadaan peserta 

didik, pembiasaan berorientasi kemandirian pada anak di sekolah, 

tahapan-tahapan yang dilakukan, proses evaluasi serta faktor 

pendukung dan penghambat pada proses pembiasaan.  

c. Wali murid kelas Kelompok Abu Bakar 

Pembiasaan kemandirian yang dilakukan pada anak di sekolah 

tidak lepas dari pengawasan orang terdekat yakni orangtua. Untuk 

itu dalam hal ini peran orangtua juga sama penting. Peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa wali murid dari kelompok 

Abu Bakar yakni Ibu Muslikhah selaku orangtua dari aghnia, Ibu 

Ulfiyah selaku orangtua dari fathir dan bapak Karsun selaku 

orangtua dari inan. Dari wawancara ini peneliti mendapatkan data 

mengenai informasi anak dan pendapat orangtua mengenai sekolah 

PAUD Nurul Ummahaat. 

  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menjadi bagian penting dalam penelitian, 

dikarenakan tujuan dari ini mendapat data yang informatif. Pengumpulan 

data ini dapat menggunakan wawancara, observasi, dokumen, kuesioner 

atau juga triangulasi (gabungan).40 Pengumpulan data ini juga bisa 

dilaksanakan dengan berbagai sumber, setting dan metode. Pengumpulan 

data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi yang alamiah, 

sumber data primer, teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi 

berperan serta, wawancara serta dokumentasi. 

Adapun penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data antara 

lain : 

1. Teknik Observasi 

Pengamatan sistematis serta pencatatan gejala yang terjadi pada 

objek penelitian disebut observasi. Pengamatan ini berarti melihat 
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dengan penuh perhatian. Dapat penulis simpulkan bahwa obervasi 

berarti mengacu pada tehnik pengumpulan data dengan melihat dengan 

langsung atau tidak atas apa yang diamati. 

Observasi mempunyai ciri spesifik dibanding teknik wawancara 

dan kuesioner. Observasi tidak terbatas pada orang dan objek alam 

yang lain, sedangkan wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi 

dengan orang. Terdapat 2 cara dalam observasi yaitu observasi 

berperan serta dan observasi nonpartisipan.  

Teknik observasi yang digunakan peneliti yakni observasi 

partisipan. Ini berarti peneliti mengikuti suatu kegiatan yang sedang 

berlangsung atau mengamati semata sehingga data akan lebih lengkap 

dan jelas. Observasi ini, peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari 

individu yang sedang diamati (sumber data penelitian). Disini peneliti 

sebagai bagian dari objek pengamatan. Selama melaksanakan 

pengamatan, peneliti juga melakukan apa yang sumber data kerjakan 

sehingga akan merasakan suka dukanya pula. Maka dengan ini, data 

yang akan diperoleh menjadi lebih jelas, lengkap dan mengetahui 

makna dari setiap perilaku yang terlihat.41  

2. Teknik Wawancara 

Wawancara ialah pertemuan antara 2 orang atau lebih di mana 

penjelasan dan ide-ide dipertukarkan melalui tanya jawab. Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti akan 

melaksanakan penelitian pendahuluan untuk menemukan pertanyaan 

yang sedang diteliti. Teknik pengumpulan ini berdasarkan pada 

laporan diri, pengetahuan serta keyakinan pribadi. Wawancara bisa 

dilaksanakan secara terstruktur dan tidak terstruktur serta dilaksanakan 

langsung atau menggunakan media telefon dan internet.42 Peneliti 
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melakukan wawancara kepada orang-orang yang terkait di dalam 

penelitian selama melaksanakan observasi. 

Penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara tidak 

terstruktur, pertanyaan yang di tanyakan tidak berdasarkan pedoman 

wawancara lebih kepada garis besarnya yakni berdialog bebas tetapi 

tetap menjaga fokus pembicaraan. Wawancara pada penelitian ini 

ditujukan kepada kepala sekolah, guru dan wali murid PAUD Nurul 

Ummahaat Karangmoncol Purbalingga. Jenis wawancara ini dilakukan 

dengan dialog bebas tidak menggunakan pedoman wawancara namun 

tetap menjaga fokus pembicaraan yang relevan sejalan dengan tujuan 

penelitian. 

3. Teknik dokumentasi 

Dokumen yaitu catatan kejadian masa lampau. Hal ini bisa berbentuk 

lukisan gambar, teks atau kreasi monumental.43 Contoh dari dokumen 

tertulis adalah sejarah kehidupan, buku harian, kebijakan, biografi, 

peraturan dll. Dokumen bisa juga berupa gambar contohnya sketsa, foto, 

gambar hidup dan sebagainya. Lalu untuk dokumen yang berbentuk karya 

yaitu patung, gambar, film dan sebagainya. Dalam penelitian kualitatif, 

studi dokumen sebagai pelengkap dari penggunaan metode wawancara dan 

observasi. 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan 

data melalui catatan tertulis, foto, atau gambar, rekaman dan kegiatan yang 

berkaitan dengan pembiasaan berorientasi kemandirian pada anak di 

PAUD Nurul Ummahaat Karangmoncol dan untuk memperoleh data 

tentang visi, misi, profil PAUD Nurul Ummahaat Karangmoncol. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses mengatur urutan data lalu 

mengorganisasikan ke suatu pola, kategori serta satuan dasar dan 
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menafsirkan data. Dapat disimpulkan bahwa teknik analisis data ini teknik 

yang digunakan untuk proses menyederhanakan data ke bentuk yang lebih 

mudah dibaca, dipahami serta diinterpretasi. 

Dalam penelitian kualitatif, data didapat dari beragam sumber dengan 

teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi) serta 

dilaksanakan terus menerus hingga datanya jenuh. Hal ini mengakibatkan 

variasi data yang tinggi. Data yang didapat umumnya data kualitatif 

sehingga belum ada pola yang jelas dalam penggunaan teknik analisis 

data. Oleh karenanya dalam melakukan analisis sering mengalami 

kesulitan.  

Analisis data kualitatif bersifat induktif yakni analisis berdasarkan 

pada data yang didapat, kemudian dikembangkan menjadi hipotesis atau 

dengan pola hubungan tertentu. Berdasarkan hipotesis yang telah 

dirumuskan, kemudian mencari data berulang-ulang hingga dapat 

disimpulkan hipotesis tersebut diterima atau ditolak atas data yang 

terkumpul. Apabila data yang dikumpulkan secara berulang-ulang 

menggunakan teknik triangulasi tersebut hipotesisnya diterima, maka 

hipotesis dapat berkembang menjadi teori. 

Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif antara 

lain : 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah memilih hal-hal pokok, meringkas, 

memfokuskan hal-hal penting, mencari tema dan pola, serta 

menghilangkan yang tidak penting. Reduksi data yaitu proses berpikir 

sensitiv yang membutuhkan kecerdasan, keluasan serta kedalaman 

pengetahuan yang tinggi.44 Data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, memudahkan peneliti melakukan 

pengumpulan data selanjutnya  serta mencarinya apabila diperlukan. 
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Setelah penjabaran dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi selesai, peneliti melakukan reduksi data dengan 

menganalisis data dan memilih hal-hal yang pokok yang sesuai dengan 

fokus penelitian, yaitu tentang pembiasaan berorientasi kemandirian 

pada anak di PAUD Nurul Ummahaat Karangmoncol. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk uraian yang 

singkat, hubungan antar kategori, flowchart, bagan dll. Menurut Miles 

and Huberman yang sering digunakan dalam penyajian data penelitian 

kualitatif yaitu teks bersifat narativ. Selain teks yang naratif, dapat juga 

berupa matrik, grafik, chart dan network. Dengan menyajikan data, 

akan mempermudah dalam memahami apa yang terjadi dan 

merencanakan rencana selanjutnya.  

Penyajian data dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan 

bentuk teks yang bersifat narativ untuk mendeskripsikan tentang 

pembiasaan berorientasi kemandirian pada anak di PAUD Nurul 

Ummahaat Karangmoncol Purbalingga. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Langkah terakhir yakni penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal masih bersifat sementara, akan berubah jika tidak 

ditemukannya bukti kuat yang mana mendukung tahap pengumpulan 

data selanjutnya. Apabila kesimpulan awal didukung bukti valid, maka 

itu merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan pada penelitian 

kualitatif diharapkan adalah temuan yang baru. Temuan tersebut bisa 

berupa deskripsi, hubungan kausal (interaktif) hipotesis (teori).45 

Setelah melakukan reduksi data dan penyajian data selanjutnya 

peneliti akan menarik kesimpulan berdasarkan data tersebut berbentuk 

deskripsi atau gambaran umum mengenai pembiasaan berorientasi 

kemandirian pada anak di PAUD Nurul Ummahaat Karangmoncol 
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Purbalingga. Serta memverifikasi dengan menguji kebenaran dan 

mencocokan data yang diperoleh. 

 

F. Keabsahan Data 

Data yang diperoleh peneliti saat melakukan penelitian tidak selalu 

benar dengan realitas yang ada. Oleh karena itu, peneliti melakukan 

pemeriksaan apakah data yang diperoleh memiliki kesesuaian dengan 

kriteria tertentu atau tidak. Sugiyono menyatakan terdapat empat kriteria 

dalam pemerikasaan keabsahan data kualitatif yaitu credibility (validitas 

interbal), transferability ( validitas eksternal), dependability (reliabilitas), 

dan confirmability (obyekbilitas).46 Peneliti harus menguji keabsahan data 

agar memperoleh data yang valid. Untuk menetapkan keabsahan data 

tersebut diperlukan teknik pemeriksaan. Adapun teknik pemeriksaaan 

keabsahan data dalam penelitian ini adalah trianggulasi. Triangulasi 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah 

ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka 

sebenarnya peneliti melakukan pengumpulan data yang sekaligus menguji 

kreabilitas data, yaitu mengecek kreadibilitas data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data berbagai sumber data. 

Adapun peneliti dalam pengujian kreadibilitas ini menggunakan 

triangulasi untuk uji validitas, melalui pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan waktu. Macam-macam triangulasi yakni: 

1. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber di gunakan untuk menguji kreadibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Peneliti menguji tentang pembiasaan kemandirian 

anak, pengumpulan serta pengujian data dapat dilakukan kepada 

kepala sekolah, guru kelas dan orangtua murid. Dari data tersebut 

kemudian dianalisis dan dihasilkan kesimpulan oleh peneliti mengenai 
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pembiasaan berorientasi kemandirian pada anak di PAUD Nurul 

Ummahaat Karangmoncol Purbalingga.  

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik di gunakan untuk menguji kreadibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Data yang diperoleh ini melalui 

wawancara kepada kepala sekolah, guru ataupun orangtua murid. 

Peneliti mengecek data kembali dengan pengamatan atau observasi 

ketika sedang melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

3. Triangulasi Waktu  

Waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara dipakai pada saat narasumber 

masih segar, belum banyak masalah akan memberikan data yang lebih 

valid sehingga kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian 

kreadibilitas data, dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

wawancara, obsevasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. Jika hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 

dilakukan secara berulang-ulang sampai ditemukan kepastian 

datanya.47 

Peneliti melakukan wawancara dan observasi di PAUD Nurul 

Ummahaat Karangmoncol Purbalingga tidak hanya sehari, akan tetapi 

dilakukan secara berulang-ulang dan di waktu yang berbeda-beda.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil PAUD Nurul Ummahat Karangmoncol Purbalingga 

PAUD Nurul Ummahat merupakan salah satu lembaga PAUD yang 

ada di Kabupaten Purbalingga, yang sudah cukup dikenal oleh masyarakat 

sekitar wilayah Karangmoncol. Beralamat di Desa Pekiringan Rt 01 Rw 

07, Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga (Belakang kantor 

kecamatan Karangmoncol) yang menerima anak didik dari umur 2 tahun 

sampai dengan umur 6 tahun. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

Layanan Taman Pengasuhan Anak “Nurul Ummahaat” dirintis pada 

tanggal 1 September 2013 setelah adanya swadaya dari masyarakat 

Pekiringan yang didukung oleh posyandu, tokoh masyarakat dan PKBM 

“Bina Mandiri” yang berada di bawah naungan Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kecamatan Karangmoncol dan Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Purbalingga (SK Ijin Operasional No. 

421.1/97/2017 Tgl 13 Desember 2017).  

Kurikulum yang digunakan di PAUD Nurul Ummahaat Karangmoncol 

menggunakan kurikulum 2013 namun untuk tema dalam pembelajarannya 

menggunakan kurikulum merdeka. Kebijakan ini sudah diterapkan pada 

awal tahun 2023. Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam pelaksanaan 

pembelajaran ini yakni kegiatan tetap berpusat pada anak. Dalam 

menentukan ide bermain atau kegiatan pembelajaran, anak-anak dilibatkan 

untuk menyampaikan aspirasi atau pendapatnya. Penentuan kegiatan atau 

ide bermain ini dilaksanakan setiap hari senin, yang kemudian akan di 

laksanakan untuk 4 hari kedepan. Inilah yang membedakan dalam 

menentukan kegiatan pembelajaran dengan kurikulum yang sebelumnya. 

Sekolah PAUD ini mempunyai jumlah peserta didik yang lumayan 

banyak di karena kan menjadi salah satu sekolah yang peserta didiknya 

berasal dari beda desa maupun beda kecamatan. Meskipun berstatus 

swasta, PAUD Nurul Ummahaat ini aktif mengikuti berbagai kegiatan 

yang di adakan oleh desa, kecamatan, maupun dinas terkait.  
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B. Kegiatan Pembelajaran di PAUD Nurul Ummahaat Kecamatan 

Karangmoncol Kabupaten Purbalingga 

PAUD Nurul Ummahaat Karangmoncol Purbalingga merupakan 

PAUD Terpadu yang terdiri dari Kelompok Bermain (KB) dan Taman 

Penitipan Anak (TPA). Jadwal kegiatan pembelajaran untuk Kelompok 

Bermain (KB) dilaksanakan pada hari senin-jum’at, sedangkan untuk 

Taman Penitipan Anak (TPA) dilaksanakan hari senin-sabtu. Setiap 1 

minggu guru akan berpindah kelas atau rolling class sesuai dengan 

jadwalnya. Hal ini tujuannya agar anak tidak bosan dan dapat mengenal 

semua guru. 

Pada saat melakukan observasi dalam proses belajar mengajar, saya 

melaksanakan observasi dari pagi hari sampai pembelajaran berakhir 

selesai atau waktu pulang. Pada pagi hari anak-anak mulai memasuki pintu 

gerbang sekolah silih berganti berdatangan diantar oleh orang tuanya, 

terlihat guru di sini menyambut anak-anak yang datang ke sekolah dan 

memberi salam. Setelah itu anak-anak dipersilahkan untuk melepas sepatu 

dan meletakan tas nya. Hal ini sesuai dengan tujuan sekolah bahwa 

kemandirian anak di sekolah menjadi salah satu prioritas pembelajaran. 

Wawancara Ibu Santi Fatimah S.Pd selaku guru PAUD Nurul Ummahaat 

sebagai berikut : 

“Iya, sesuai dengan visi misi PAUD kita yakni cerdas, kreatif, mandiri 

dan berakhlak mulia ini berarti kemandirian menjadi prioritas 

pembelajaran di PAUD kami”.48 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa di PAUD 

Nurul Ummahaat kemandirian anak di sekolah menjadi salah satu prioritas 

pembelajaran yakni sesuai dengan visi dan misi sekolah menjadikan 

generasi cerdas, kreatif, mandiri, dan berakhlak mulia. 

Setelah anak-anak datang, selanjutnya dipersilahkan duduk berbaris di 

halaman kelas untuk mengaji iqro dan membaca buku cerita didampingi 
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oleh guru-guru. Setelah selesai kegiatan tersebut anak-anak dipersilahkan 

untuk minum dan toilet training terlebih dahulu sebelum masuk ke kelas. 

Sebelum memasuki kelas anak berbaris dihalaman kelas sesuai kelompok 

belajarnya untuk ice breaking seperti berhitung, bernyanyi dan lain-lain. 

Pada penelitian ini, peneliti mengobservasi kelompok belajar abu bakar 

ash shidiq. 

Sebelum dimulainya kegiatan pembelajaran, guru biasanya akan 

membacakan buku cerita kepada anak-anak terlebih dahulu. Hal ini 

sebagai stimulasi yang bertujuan agar anak-anak berkonsentrasi sebelum 

pembelajaran dimulai. Dilanjutkan dengan kegiatan awal yaitu menyapa 

anak, menanyakan hari/tanggal/tahun, menanyakan tema, menulis nama-

nama anak kemudian guru menjelaskan kegiatan belajar yang akan 

dilakukan. Dalam kegiatan pembelajaran biasanya terdapat 2 atau 3 

kegiatan yang akan dilaksanakan. Anak-anak di perbolehkan untuk 

memilih kegiatan mana yang akan dikerjakan terlebih dahulu.  

Setelah selesai mengerjakan, guru akan menanyakan kepada anak-anak 

terkait apa yang telah dikerjakan. Selanjutnya guru memberitahu anak-

anak untuk membereskan alat belajar yang digunakan dan mencuci tangan. 

Kegiatan penutup, ditutup dengan recalling, doa penutup majlis, doa 

keluar ruangan, doa naik kendaraan. Sebelum keluar kelas anak-anak 

dibagikan snack tidak lupa guru membiasakan untuk berdoa sebelum 

makan dan mengucapkan terimakasih kepada yang memberi snack di hari 

tersebut. 

Selanjutnya kegiatan di PAUD Nurul Ummahaat setiap hari senin 

melaksanakan upacara bendera dihalaman sekolah, selanjutnya hari rabu 

sholat dhuha berjama’ah dan hari jum’at senam bersama. 

 

C. Pembiasaan Berorientasi Kemandirian pada Anak di PAUD Nurul 

Ummahaat Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga 

Proses pembiasaan berawal dari peniruan, selanjutnya dilakukan 

pembiasaan di bawah bimbingan orang tua dan guru yang kemudian 
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peserta didik akan semakin terbiasa. Bila sudah menjadi kebiasaan yang 

tertanam jauh di dalam hatinya, peserta didik kelak akan sulit untuk 

berubah dari kebiasaannya itu. Hal ini disebabkan karena kebiasaan itu 

merupakan perilaku yang sifatnya otomatis, tanpa direncanakan terlebih 

dahulu, berlangsung begitu saja tanpa dipikirkan lagi. Perbuatan ini 

awalnya dikarenakan pikiran yang melakukan pertimbangan dan 

perencanaan, sehingga nantinya menimbulkan perbuatan yang apabila 

perbuatan ini diulang-ulang akan menjadi kebiasaan. 

Dalam proses pembiasaan berorientasi kemandirian pada anak yang 

dilakukan di PAUD Nurul Ummahaat terdapat beberapa langkah dalam 

pelaksanaannya, yaitu : 

1.  Anak dibantu dan diberi contoh 

Langkah awal yang dilakukan dalam pembiasaan kemandirian di 

sekolah yakni guru memberikan bantuan dan memberikan contoh 

kepada peserta didik bagaimana cara melakukan suatu aktivitas atau 

kegiatan sehari-hari. Disini guru akan memberikan bantuan kepada 

anak seperlunya saja, hal ini agar anak mau berusaha sendiri terlebih 

dahulu. Selain memberikan bantuan atau menuntun anak yang 

kesulitan, guru juga selalu memberikan contoh yang baik terutama 

didepan anak seperti meletakan sepatu ditempatnya, membuang 

sampah di tempat sampah dan sebagainya. Ketika guru sedang 

membantu anak, tidak lupa guru memberikan instruksi atau 

menjelaskan cara melakukan kegiatan tersebut kepada anak. 

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Siti Munifah S.P, S.Pd 

selaku kepala sekolah, bahwa : 

“Misalnya melepas sepatu kita perhatikan dulu jenis sepatunya, 

jika itu sepatu klekepan silahkan itu dibuka dulu klekepannya 

dilepas sepatunya lalu ditaruh di rak sepatu seperti itu. Contoh lain 

pada toilet training, guru juga mengingatkan anak untuk bilang ke 

guru ketika mau ke toilet. Untuk anak yang dibawah 3 tahun kita 

tunggui dulu. Kita bantu lepaskan celana nya, kita perintahkan 

untuk jongkok dan berdoa, lalu cawik dan cuci tangan. Lalu kita 

bantu lagi membalikan dan memakaikan celananya. Itulah yang 
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harus kita tuntun kepada anak pada tahap awal. Nanti lama 

kelamaan anak akan belajar dan tahu cara melakukannya sendiri”.
49

 

2. Anak dibimbing serta diarahkan terus menerus 

Setelah anak diberikan bantuan dan contoh di awal, proses 

selanjutnya yakni guru membimbing anak serta diarahkan. Bimbingan 

dan arahan masih sangat perlu dilakukan kepada peserta didik agar 

proses pembiasaan dapat berjalan dengan baik. Pada tahap ini guru 

akan selalu mengingatkan dan mengajarkan setiap hari pembiasaan-

pembiasaan yang dilakukan di sekolah. 

Pembiasaan kemandirian sangat penting bagi anak, oleh karena itu 

di PAUD Nurul Ummahaat menekankan kemandirian pada anak di 

dalam kegiatan belajar mulai dari anak tidak boleh ditunggu oleh 

orangtua. Dengan langkah ini guru akan lebih mudah dalam mengolah 

anak didik. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Siti Munifah 

S.P, S.Pd selaku kepala sekolah, bahwa : 

“Iya, sekolah kami menekankan kegiatan kemandirian anak dalam 

belajar terutama anak tidak ditunggu orangtua dalam kegiatan 

pembelajaran dikelas maupun outdoor itu menunjukan kemandirian, 

lalu anak diajarkan melepas sepatu sendiri, toilet training. Inilah yang 

membedakan sekolah kami dengan sekolah yang lain”50 

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa sekolah 

menekankan kegiatan yang berkaitan dengan kemandirian anak dalam 

proses belajar. Oleh karena itu pembiasaan di dalam kegiatan proses 

belajar mengajar di PAUD Nurul Ummahaat ini berorientasi 

kemandirian pada anak. 

Tahap awal pembiasaan berorientasi kemandirian pada anak di 

PAUD Nurul Ummahaat yakni sekolah memberikan waktu satu 

minggu bagi orangtua untuk menunggu anak dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Hal ini sekaligus untuk membuat assessment 
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awal atau observasi guru untuk melihat pola asuh dari orangtua peserta 

didik. Setelah satu minggu pihak sekolah mengadakan parenting 

dimana terdapat kesepakatan antara orangtua dan lembaga sekolah 

mengenai tata tertib, kurikulum, perencanaan kegiatan dan sebagainya. 

Pada semester awal inilah sekolah melakukan penekanan pelatihan 

pembiasaan kemandirian. 

 Kemandirian anak di PAUD Nurul Ummahaat dilakukan melalui 

metode pembiasaan yang dilakukan secara kontiniu. Pembiasaan 

berorientasi kemandirian pada anak dapat dilihat terlebih pada proses 

pembelajaran. Hal tersebut terlihat pada kegiatan pembiasaan di 

kegiatan awal yakni setiap pagi setelah anak bersalaman dengan guru 

anak dibiasakan untuk melepas sepatu sendiri kemudian diletakan di 

rak sepatu dengan rapi. Tidak lupa juga untuk meletakan tas di tempat 

yang disedikan setelah itu di arahkan oleh guru untuk berbaris 

mengantri kegiatan pagi yaitu membaca iqro atau hafalan dan 

membaca buku cerita. Kegiatan ini biasa dilaksanakan diteras depan 

kelas. 

Setelah kegiatan pagi selesai, sebelum berbaris menuju masuk ke 

dalam kelas anak-anak dipersilahkan untuk minum ataupun ke toilet 

terlebih dahulu. Pada saat kegiatan inti kemandirian anak terlihat pada 

saat guru menyuruh anak maju untuk menuliskan nama masing-masing 

di papan tulis agar anak lebih paham dan mengerti mengenai penulisan 

huruf. Pada setiap hari senin terdapat diskusi antara guru dan anak 

didik untuk menentukan kegiatan apa saja yang akan dilakukan di 

minggu ini. Hal ini dilakukan untuk menggali ide anak agar anak 

berani aktif mengutarakan pendapatnya dan ide anak pun dapat 

terealisasikan. 

Dalam kegiatan pembelajaran guru memberikan kebebasan kepada 

anak untuk memilih kegiatan apa dulu yang mau dikerjakan. Setelah 

anak selesai mengerjakan guru akan menanyakan dan menulis apa 

yang anak utarakan terhadap hasil karya anak dalam belajar. Dengan 
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ini guru dapat mengetahui makna atau pemikiran anak atas karyanya. 

Kemudian guru membiasakan anak untuk merapikan alat belajar atau 

mainannya sendiri ke tempat semula, setelah itu guru membiasakan 

anak untuk mencuci tangan sendiri setelah kegiatan.  

Pada kegiatan penutup guru selalu mengajak anak untuk recalling 

kegiatan belajar yang telah dilakukan. Kemudian dilanjutkan dengan 

doa-doa seperti doa penutup majlis, doa doa keluar ruangan, doa naik 

kendaraan. Sebelum keluar kelas anak dibagikan snack oleh guru, tidak 

lupa guru membiasakan anak untuk berdoa sebelum makan dan 

mengucapkan terimakasih kepada yang memberi snack pada hari itu. 

 

D. Bentuk-bentuk Pembiasaan di PAUD Nurul Ummahaat 

Karangmoncol Purbalingga 

Bentuk-bentuk pembiasaan pada anak usia dini sebagaimana menurut 

Mulyasa dilakukan secara rutin, spontan dan keteladanan. Di PAUD Nurul 

Ummahaat pembiasaan tersebut dilakukan sebagai berikut : 

1. Rutin 

Pembiasaan rutin yaitu pembiasaan yang dilakukan terjadwal 

atau rutin sehari-hari. Berdasarkan observasi yang dilakukan 

pembiasaan rutin di PAUD Nurul Ummahaat mulai terlihat ketika anak 

berangkat ke sekolah yakni tidak ditunggu orangtua selama 

pembelajaran. Orangtua hanya diperbolehkan menunggu anak satu 

minggu pada saat awal masuk ajaran baru sekolah dalam rangka 

adaptasi. Kemudian anak dipersilahkan untuk menaruh tas, melepas 

sepatu dan meletakannya di tempat yang tersedia.  

Dalam proses pembelajaran anak diberikan kebebasan untuk 

memilih kegiatan belajar apa yang mau dikerjakan lebih dulu serta anak 

dibiasakan guru untuk bertanggung jawab membereskan alat belajar 

atau mainan yang digunakan. Kemudian setelah selesai kegiatan guru 

juga membiasakan anak untuk cuci tangan sendiri dan makan sendiri. 

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh ibu Endah Cahyani selaku 
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wali kelas Abu Bakar Ash Shidiq, bahwa : 

“Pembiasaan rutin contohnya seperti anak tidak ditunggu orangtua, 

memakai/melepas sepatu sendiri, meletakan tas di tempat yang tersedia, 

merapikan mainan sendiri dan cuci tangan”51 

Adapun kegiatan pembiasaan anak berorientasi kemandirian yang 

termasuk kegiatan rutin di PAUD Nurul Ummahaat, antara lain : 

a. Membiasakan anak memakai/melepas sepatu sendiri dan 

menaruhnya di rak sepatu 

Setiap pagi ketika anak-anak akan masuk kelas, mereka sudah 

terbiasa untuk melepas sepatu dan meletakannya di rak. Saat akan 

melakukan kegiatan di luar kelas, mereka juga sudah terbiasa untuk 

melepas sepatu dan memakai sepatu mereka sendiri. Berdasarkan 

hasil observasi dan dokumentasi di lapangan, sebagian besar anak 

sudah mandiri hal ini dibuktikan dengan anak dapat memakai atau 

melepas sepatu sendiri tanpa meminta bantuan. 

b. Membiasakan anak meletakan tas ditempat yang tersedia 

Anak-anak pagi berangkat ke sekolah diantar oleh orangtua nya, 

anak dibiasakan untuk meletakan tas ataupun helm tersebut di atas 

meja yang telah tersedia. Berdasarkan hasil observasi peneliti, 

sebagian besar anak juga sudah mandiri hal ini dibuktikan dengan 

anak dapat meletakan tas dia sendiri ditempat yang telah disediakan. 

Meskipun terkadang guru masih mengingatkan untuk melakukan 

hal tersebut. 

c. Membiasakan anak untuk toilet training sendiri 

Pada kegiatan toilet training guru selalu membiasakan untuk 

toilet training kepada anak setelah kegiatan membaca buku cerita. 

Guru mempersilahkan kepada anak untuk minum dan toilet training 

sebelum masuk ke kelas. Dari hasil observasi peneliti, terutama 

untuk anak kelompok Abu Bakar sudah bisa melakukan toilet 
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training sendiri tanpa dibantu guru sedikitpun. 

d. Membiasakan merapikan alat tulis atau mainan sendiri 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan sebagaian besar anak 

sudah terbiasa untuk merapikan alat tulis atau mainannya sendiri 

ketika ia sudah selesai melakukan kegiatannya. Disini guru selalu 

membiasakan anak untuk melakukan pembiasaan tersebut agar anak 

dapat berlatih bertanggung jawab terhadap apa yang anak lakukan. 

e. Membiasakan anak untuk cuci tangan dan makan sendiri 

Dari observasi yang peneliti lakukan anak sudah mampu 

mandiri dalam mencuci tangan dan makan sendiri tanpa dibantu. 

Kegiatan ini rutin dilakukan ketika menuju akhir pembelajaran. 

Guru selalu membiasakan anak untuk mengantri mencuci tangan, 

kemudian nanti akan dibagiakan snack pada penutupan 

pembelajaran. 

Maka berdasarkan pemaparan diatas bahwa menunjukan bahwa 

peserta didik PAUD Nurul Ummahaat melakukan pembiasaan 

secara rutin setiap harinya. 

2. Spontan  

Yang dimaksud pembiasaan spontan adalah pembiasaan yang 

dilakukan tidak terjadwal tanpa dibatasi oleh waktu, tempat dan ruang. 

Pembiasaan spontan ini dilakukan guru ketika dalam membiasakan 

kemandirian anak baik di dalam kelas maupun di luar kelas seperti 

mengingatkan serta memberikan motivasi kepada anak saat ia tidak 

menunjukan kemandirian. Misalnya guru menginformasikan untuk 

membuang sampah pada tempatnya, antre, dan memberitahu anak 

ketika akan toilet training dll. Sebagaimana yang telah dikemukakan 

oleh ibu Endah Cahyani selaku wali kelas Abu Bakar Ash Shidiq, 

bahwa :  

“Pembiasaan spontan contohnya membuang sampah pada 
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tempatnya, meminta tolong dengan sopan”52 

 

Pembiasaan spontan yang dilakukan di PAUD Nurul Ummahaat 

yaitu : 

a. Pembiasaan membuang sampah pada tempatnya 

Berdasarkan hasil observasi pembiasaan tentang membuang 

sampah dilakukan guru dengan mengingatkan atau memberikan 

instruksi serta mencontohkan secara langsung untuk membuang 

sampah pada tempatnya. Contohnya menggunakan kalimat 

“Jangan lupa sampahnya diambil dan buang sampah di tempat 

sampah ya”. Terkadang juga oleh guru dijadikan sebagai ajang 

lomba anak untuk mengambil sampah yang masih berserakan 

dengan kalimat “Yuk sampah yang belum dibuang di ambil 

sebentar lagi akan ada pak polisi sampah datang” agar anak 

semangat. 

Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa peserta didik melakukan 

pembiasaan secara spontan. Hasil observasi yang dilakukan 

peneliti juga menunjukan bahwa guru membiasakan dan 

mengingatkan peserta didik untuk membuang sampah pada 

tempatnya contohnya.   

3. Keteladanan 

Keteladanan merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan 

perkataan, perbuatan, sikap serta perilaku seseorang yang dapat ditiru 

atau diteladani oleh oranglain. Guru atau orang tua yang merupakan 

tokoh yang dipercaya atau dipanuti oleh anak-anak, contohnya guru 

memberi contoh kepada anak melalui dengan cara keteladanan atau 

kedisiplinan. Hasil wawancara dengan Ibu Endah Cahyani selaku wali 

kelas Abu Bakar Ash Shidiq menyatakan bahwa pembiasaan 

keteladanan, sebagai berikut : 

“Contohnya berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, 
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berbahasa yang baik, datang tepat waktu. Kurang lebih seperti 

itu mba”53 

 

Pembiasaan keteladanan yang dilaksanakan itu termasuk : 

a. Pembiasaan berpakaian rapi 

Dari observasi penelitian yang peneliti laksanakan, bahwa guru 

di PAUD Nurul Ummahaat ini menunjukan contoh yang baik 

kepada anak. Guru memakai seragam yang disepakati bersama-

sama, berpakaian rapi serta sopan mengikuti dan sesuai dengan 

aturan tata tertib sekolah. 

b. Membiasakan berangkat tepat waktu 

Selain anak dibiasakan untuk berangkat waktu, guru sebagai 

contoh dan teladan di sekolah juga harus melakukan itu. 

Berdasarkan observasi peneliti, guru sudah mentaati aturan tersebut 

sesuai dengan tata tertib yang dibuat untuk pendidik. Untuk guru 

piket datang 60 menit sebelum pembelajaran dan bagi guru yang 

lain (tidak piket) datang 30 menit sebelum pembelajaran.  

c. Tidak menunjukan sikap tidak mandiri dalam pembelajaran 

Guru merupakan contoh dan teladan bagi peserta didik di 

sekolah. Untuk itu guru dalam melakukan pembiasaan kemandirian 

kepada anak di sekolah agar dapat tercapai, maka guru diharuskan 

memberikan contoh baik tersebut pula yakni menunjukan sikap 

yang mandiri kepada anak. Dari hasil observasi guru sudah 

menunjukan sikap yang mandiri selama proses pembelajaran di 

sekolah di hadapan anak. 

Berdasarkan observasi yang peneliti laksanakan pendidik di PAUD 

Nurul Ummahaat telah memberikan contoh teladan yang baik seperti 

berbahasa yang baik, datang ke sekolah tepat waktu, dan tidak 

melakukan sesuatu yang menunjukan tidak mandiri atau tidak baik. 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di kelompok Abu Bakar 
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Ash Shidiq, maka dapat di ketahui bahwa guru telah menerapkan 

pembiasaan kemandirian pada anak dengan baik, di dalam kegiatan 

pembelajaran yang di laksanakan berdasarkan RPPH. Guru tidak terlalu 

memaksakan bagi anak yang tidak mencapai standar pencapaian, untuk 

itu guru akan terus memberikan dorongan, motivasi, serta memberikan 

selalu pengulangan pembiasaan kemandirian kepada anak. Guru sudah 

mengajarkan, menginformasikan pembiasaan kemandirian kepada anak 

di dalam pembelajaran. 

Hasil observasi dan wawancara peneliti, dapat disimpulkan bahwa 

guru telah mengajarkan serta membiasakan pembiasaan kemandirian 

kepada anak. Hal ini sesuai dengan tugas utama guru yaitu mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik. Serta sesuai dengan peran dan tugas guru 

menurut Yamin dan Sanan yaitu guru sebagai penanggung jawab 

kegiatan pembelajaran di sekolah harus mampu melaksanakan 

pembelajaran tentang kemandirian pada anak didiknya. 

Pembiasaan anak berorientasi kemandirian di PAUD Nurul 

Ummahaat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran. Kegiatan-kegiatan 

dalam pembelajaran ini ditujukan dalam rangka untuk melatih anak 

dalam melakukan pembiasaan kemandirian sehari-hari. Sehingga ketika 

anak tumbuh semakin dewasa dapat melakukan segala aktivitasnya 

tanpa bergantung dengan oranglain. Adapun bentuk pembiasaan yang 

dilakukan guru di PAUD Nurul Ummahaat melalui pembiasaan rutin, 

spontan dan keteladanan. 

Pembiasaan tersebut terbentuk melalui kegiatan-kegiatan 

pengulangan yang dibentuk untuk melatih anak agar terbiasa melakukan 

suatu hal atau kegiatan yang positif. Apabila sudah terbiasa, anak akan 

melakukannya secara otomatis tanpa adanya paksaan. 
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E. Hasil Kegiatan Pembiasaan di PAUD Nurul Ummahaat 

Karangmoncol Purbalingga 

Dari hasil wawancara dan observasi bahwa dalam pembiasaan 

berorientasi kemandirian pada anak terutama kelompok Abu Bakar Ash 

Shidiq di PAUD Nurul Ummahaat sudah bisa melakukan aktivitas sehari-

hari sendiri. Dengan menggunakan metode pembiasaan yang dilakukan 

berulang-ulang membuat anak menjadi terbiasa sehingga tidak perlu 

membutuhkan bantuan oranglain. Mulai dari ketika anak berangkat sudah 

tidak ditunggu oleh orangtua sampai dengan dalam proses kegiatan 

pembelajaran selesai. Anak selalu dilatih dan dibiasakan melakukan hal-

hal yang positif terutama untuk menunjang kemandirian anak setiap 

harinya.  

Hal ini selaras dengan pernyataan hasil wawancara dengan salah satu 

guru PAUD Nurul Ummahaat berikut ini: 

“Untuk kelompok abu bakar sudah sesuai harapan, sudah mandiri. 

Paling guru hanya mengingatkan anak.”54 

Berdasarkan hasil dokumen penilaian berupa anekdot di PAUD Nurul 

Ummahaat ini juga menunjukan kemandirian pada kelompok Abu Bakar 

Ash Shidiq setelah dilakukan pembiasaan ini. Peneliti mengambil sampel 

3 anak yang bernama Aghnia, Inan dan Fathir menunjukan bahwa anak 

sudah memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian dengan sikap 

tidak ditunggu, terbiasa makan minum sendiri, memakai sepatu sendiri 

tanpa bantuan, BAK atau BAB ke toilet tanpa bantuan serta sudah 

memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan santun 

kepada orangtua, pendidik dan teman sekolah sendiri tanpa ditunggu 

orangtua atau pengasuh.
55

  

Berdasarkan pernyataan diatas peneliti menyimpulkan bahwa tingkat 

kemandirian anak pada kelompok abu bakar sudah sesuai harapan, rata-
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rata anak disekolah sini sudah mandiri. Dengan ini kegiatan pembiasaan 

yang dilakukan dengan cara rutin, spontan dan keteladanan di nilai cukup 

efektif bagi sekolah untuk membangun kemandirian anak. 

Pembiasaan berorientasi kemandirian pada anak di PAUD Nurul 

Ummahaat dapat berjalan dengan baik dan lancar tidak terlepas atas 

kerjasama antara orangtua dan pihak sekolah. Pada awal masuk ajaran 

baru pihak sekolah melaksanakan parenting kepada orangtua peserta didik 

untuk menyampaikan mengenai program kegiatan, kebijakan serta tata 

tertib untuk orangtua peserta didik dan peserta didik selama masa sekolah.  

Tata tertib yang mendukung dan menunjang agar pembiasaan 

kemandirian di sekolah dapat terlaksana dengan baik yakni adanya aturan 

orangtua tidak boleh menunggu anak selama proses pembelajaran. Aturan 

tersebut sangat penting bagi sekolah karena dapat memudahkan pihak 

sekolah dalam mengolah dan mendidik anak dalam proses pembiasaan 

kemandirian. Serta dengan adanya persetujuan dan dukungan dari 

orangtua, pihak sekolah juga akan merasa nyaman dalam mendidik anak. 

Atas kepercayaan orangtua peserta didik menitipkan anaknya kepada 

pihak sekolah, di PAUD Nurul Ummahaat juga terdapat grup WA, setiap 

harinya dalam proses pembelajaran pihak sekolah akan 

mendokumentasikan kegiatan anak dalam bentuk foto kemudian 

dikirimkan ke grup WA tersebut. Selain bertujuan agar orangtua aktif tetap 

memantau dan mengetahui kegiatan anak selama di sekolah meskipun 

tidak boleh menunggu, hal ini juga dapat mempererat hubungan diantara 

keduanya serta saling percaya satu sama lain. Selain itu juga terdapat buku 

penghubung yang wajib diisi atau ditandatangani. 

Kegiatan pembiasaan kemandirian yang dilakukan di sekolah 

memberikan dampak yang positif untuk anak dan orangtua ketika dirumah. 

Sebagaimana keterangan dari Ibu Muslikhah selaku wali murid kelompok 

Abu bakar sebagai berikut: 

“Dampaknya terutama ketika anak itu memiliki adik sebagai orangtua 

sangat terbantu. Karena anak-anak sudah dibiasakan mandiri jadi dia 
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tidak mudah bergantung kepada orangtua”56 

Berdasarkan keterangan diatas bahwa orangtua merasa terbantu atas 

kemandirian anak yang sudah diajarkan dan dibiasakan di sekolah. 

Sehingga ketika anak dirumah tidak lagi bergantung kepada orangtua. 

Respon positif juga ditunjukan oleh Ibu Ulfiyah selaku wali murid 

kelompok Abu bakar, yakni: 

“Alhamdulillah sangat terbantu anak sekolah disini jadi banyak 

mandirinya, kreatif dan beda dengan anak di sekolah lain makanya 

kebanyakan orangtua menyekolahkan anaknya di sini karena 

pembiasaan mandirinya itu”57 

Dari pernyataan tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa kegiatan 

pembiasaan-pembiasaan yang dilaksanakan di sekolah PAUD Nurul 

Ummahaat ini berorientasi pada kemandirian anak. Yang memiliki tujuan 

agar dimasa mendatang anak tidak mudah bergantung kepada oranglain, 

mampu melaksanakan aktivitas dan kebutuhannya sendiri. Hal ini sesuai 

dengan visi misi PAUD yakni cerdas, kreatif, mandiri dan berakhlak 

mulia. 

F. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pembiasaan Berorientasi 

Kemandirian pada Anak di PAUD Nurul Ummahaat Karangmoncol 

Purbalingga 

1. Faktor Pendukung 

a. Orang tua yang mendukung program serta tata tertib peraturan  

sekolah  

Suatu hal yang penting bagi orang tua dalam mengikuti 

program dan mengikuti peraturan sekolah, karena suatu program 

dan peraturan yang di buat oleh sekolah sudah pasti merupakan 

suatu kebaikan baik anak didiknya. Ketika anak sedang berada di 

sekolah, guru adalah orang tua bagi anak di sekolah sehingga orang 
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tua perlu mengikuti dan mematuhi peraturan yang ada.  

Contoh peraturan yang di terapkan di PAUD Nurul Ummahaat 

yaitu orang tua tidak boleh menunggu anaknya dalam proses 

belajar mengajar. Orangtua hanya di perkenankan menunggu anak 

1 minggu awal masuk sekolah dalam rangka adaptasi. Ini 

merupakan salah satu metode yang dilakukan guru PAUD Nurul 

Ummahaat dalam melaksanakan pembiasaan kemandirian di 

sekolah. 

b. Internal dalam diri anak  

Faktor dalam diri anak juga mempengaruhi kemandirian anak. 

Setiap anak memiliki lingkungan rumah yang berbeda, daya 

tangkap yang berbeda, sehingga setiap anak akan memiliki hasil 

yang berbeda walaupun cara dan meode yang di terapkan oleh guru 

sama. Pengalaman dalam diri anak juga mempengaruhi anak. Jika 

anak di rumah selalu di bantu tanpa diberikan kesempatan untuk 

melakukan sendiri maka ketika di sekolah akan kurang mandiri. 

Namun jika anak yang ketika di rumahnya di berikan stimulus 

untuk bersikap mandiri maka anak sudah memiliki perilaku 

mandiri yang cukup kuat. Sehingga ketika anak di sekolah 

cenderung lebih menerima dengan peraturan serta program yang 

sudah guru persiapkan untuk mengembangkan kemandirian. Oleh 

karena itu setiap anak tidak sama dalam tingkap waktu serta daya 

tangkap yang di sampaikan atau diajarkan oleh guru. Sehingga 

perlu terus-menerus di stimulus oleh guru di sekolah maupun 

orangtua di rumah. 

c. Sarana dan prasarana dalam menunjang pembiasaan di PAUD 

Nurul Ummahaat 

Untuk mengembangkan kemandirian perlu adanya sarana dan 

prasarana untuk membantu anak. Contohnya ketika guru akan 

melakukan pembiasaan kepada anak, dalam meletakan sepatu atau 

tas perlu adanya rak agar anak mudah dalam menyimpan 
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barangnya. Sehingga anak akan konsisten menyimpan barang ia 

disana dan mempermudah anak dalam mengingat bahwa adanya 

tempat yang tersedia untuk menyimpan barang. Serta juga anak 

ajarkan untuk meletakan sepatu atau tas sendiri tanpa bantuan 

orang lain. Dengan adanya sarana dan prasana yang menunjang 

kemandirian memudahkan pendidik serta peserta didik dalam 

mengembangan kemandirian. 

2. Faktor Penghambat 

a. Orang tua yang tidak mendukung program dan peraturan tata tertib 

sekolah  

Hal tersebut dapat menjadi menghambat dalam pembiasaan 

anak berorientasi kemandirian di sekolah. Dengan permasalahan 

yang ada tidak dipungkiri ditengah tahun ajaran baru anak pindah 

sekolah dikarenakan orangtua yang tidak tega meninggalkan 

anaknya di sekolah. 

b. Keadaan atau kondisi mood anak 

Anak yang ketika dari awal berangkat ke sekolah dalam 

keadaan mood yang tidak bagus akan mengalami kendala dalam 

kegiatan proses belajar. Ketika guru memberikan instruksi kepada 

anak tersebut cenderung tidak melaksanakan perintah. Sehingga 

disini peran dari guru perlu ditingkatkan lagi kepada anak tersebut 

agar dapat proses pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pembiasaan berorientasi 

kemandirian pada anak di PAUD Nurul Ummahaat Karangmoncol 

Purbalingga dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Pembiasaan berorientasi kemandirian pada anak di PAUD Nurul 

Ummahaat dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu pertama anak 

dibantu dan diberi contoh. Langkah awal yang dilakukan dalam  

pembiasaan kemandirian di sekolah yakni guru memberikan bantuan dan 

memberikan contoh kepada peserta didik bagaimana cara melakukan suatu 

aktivitas atau kegiatan sehari-hari. Guru hanya akan memberikan bantuan 

kepada anak seperlunya saja, hal ini agar anak mau berusaha sendiri 

terlebih dahulu. Selain itu guru juga selalu memberikan contoh yang baik 

terutama didepan anak. Kedua, anak dibimbing serta diarahkan terus 

menerus. Setelah anak diberikan bantuan dan contoh di awal, proses 

selanjutnya yakni guru membimbing anak serta diarahkan.  

Pembiasaan kemandirian dilakukan dengan cara pembiasaan rutin, 

spontan, dan keteladanan. Hal ini dapat terlihat dari pembiasaan rutin 

seperti membiasakan anak memakai atau melepas sepatu sendiri  dan 

menaruhnya di rak sepatu, membiasakan anak meletakan tas ditempat 

yang tersedia, membiasakan anak toilet training sendiri, membiasakan 

anak merapikan alat tulis atau mainan sendiri, membiasakan anak cuci 

tangan dan makan sendiri. Pembiasaan spontan misalnya mencuci tangan 

yang dilakukan oleh anak-anak sebelum dan sesudah makan atau kegiatan 

yang bisa dilakukan sendiri, anak juga sudah bisa membuang sampah pada 

tempatnya. Pembiasaan keteladanan yakni anak terbiasa berangkat tepat 

waktu, berpakaian rapi dan bersih, tidak menunjukan sikap tidak mandiri 

dalam pembelajaran. 

Hasil dari dilakukannya kegiatan pembiasaan rutin, spontan dan 

keteladanan di sekolah, anak menjadi lebih mandiri dalam melakukan 
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kegiatan sehari-hari, tidak mudah bergantung dengan orang lain dan 

mampu membantu kegiatan atau pekerjaan orangtua ketika meminta 

bantuan anak. 

Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam pembiasaan 

berorientasi kemandirian pada anak di PAUD Nurul Ummahaat 

Karangmoncol Purbalingga, yaitu faktor pendukung misalnya orang tua 

yang mendukung program serta tata tertib peraturan sekolah,  internal 

dalam diri anak,  serta sarana dan prasarana dalam menunjang pembiasaan 

di PAUD Nurul Ummahaat. Adapun faktor penghambatnya yaitu orang 

tua yang tidak mendukung program dan peraturan tata tertib sekolah, 

keadaan atau kondisi mood anak. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis bermaksud memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Saran bagi kepala sekolah PAUD Nurul Ummahaat Karangmoncol 

Untuk terus mempertahankan ciri khas sekolah agar menjadi daya tarik 

yang berbeda di masyarakat dan terus meningkatkan kualitas stake 

holder sekolah serta mengikuti perkembangan zaman dalam bidang 

pendidikan.  

2. Saran bagi guru PAUD Nurul Ummahaat Karangmoncol 

Untuk lebih konsisten dalam memberikan contoh yang baik  kepada 

peserta didik terutama pembiasaan kemandirian serta selalu 

meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran pada saat pembelajaran 

berlangsung. Dan menjaga selalu silaturahmi dan kerjasama yang baik 

antara guru dengan orangtua peserta didik. 

3. Saran bagi wali murid PAUD Nurul Ummahaat Karangmoncol 

Diharapkan untuk lebih memperhatikan tumbuhkembang anak saat 

dirumah sesuai dengan tingkat usianya tidak terkecuali kemandirian 

anak, serta dapat meneruskan dan menerapkan pembiasaan-

pembiasaan kemandirian yang diajarkan oleh sekolah dirumah agar 
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ketika anak dewasa sudah terbiasa mandiri. Dapat meluangkan waktu 

atau qualytime bersama keluarga saat dirumah. 

C. Penutup 

Alhamdulillahirrabil’alamin, segala puji syukur atas kehadirat 

Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya. Sehingga 

penulis dapat meneliti dan menyelesaikan penyusunan skripsi yang 

berjudul “Pembiasaan Berorientasi Kemandirian pada Anak di PAUD 

Nurul Ummahaat Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga”. 

Ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya penulis berikan kepada 

dosen pembimbing yang telah berkenan mencurahkan tenaga, pikiran serta 

ilmu yang luar biasa dalam membimbing penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini. Semoga segala amal kebaikan mendapat balasan yang jauh 

lebih dari Allah SWT. 

Peneliti sangat menyadari atas kurang sempurnanya dalam 

penulisan skripsi ini, meskipun penulis sudah berusaha semaksimal 

mungkin untuk menyelesaikan tugas akhir berupa skripsi sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki. Oleh karena itu, peneliti mengharap kritik dan 

saran yang membangun demi kesempurnaan dalam penulisan skripsi ini. 

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri 

dan pembaca pada umumnya, khususnya bagi adik-adik mahasiswa saat 

menyusun skripsi dan membawa kemanfaatan. Aamiin. 

Purwokerto, 3 Mei 2023 

Penulis  
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Lampiran 1  

PEDOMAN OBSERVASI, WAWANCARA DAN DOKUMENTASI 

A. Pedoman Observasi 

Dalam pengamatan observasi yang penulis laksanakan adalah 

mengamati pembiasaan berorientasi kemandirian pada anak di PAUD 

Nurul Ummahaat Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga 

meliputi : 

1. Tujuannya adalah untuk mendapatkan infromasi dan data terkait 

pembiasaan berorientasi kemandirian pada anak di PAUD Nurul 

Ummahaat Karangmoncol Purbalingga serta kegiatan pendukung 

lainnya. 

2.  Aspek yang diamati berupa : 

a. Lingkungan sekolah PAUD Nurul Ummahaat  

b. Peserta didik PAUD Nurul Ummahaat 

c. Pembiasaan berorientasi kemandirian pada anak PAUD Nurul 

Ummahaat 

d. Sarana dan prasarana PAUD Nurul Ummahaat 

B. Pedoman Wawancara 

1. Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru PAUD Nurul 

Ummahaat Karangmoncol Purbalingga 

a. Kurikulum apa yang di gunakan di PAUD Nurul Ummahat? 

b. Apakah sekolah menekankan kegiatan terkait kemandirian anak 

dalam belajar? 

c. Kebijakan apa saja yang di lakukan sekolah untuk pembiasaan 

kemandirian pada anak? 

d. Apakah kemandirian anak di sekolah menjadi prioritas 

pembelajaran? 

e. Apa tujuan kemandirian bagi anak? 

f. Apakah ada perencanaan yang dibuat guru untuk mengajarkan 

anak mandiri? 

g. Apakah dituangkan di RPPH? 

h. Apa bentuk pembiasaan yang diajarkan di sekolah? 

i. Apa saja contoh dari pembiasaan rutin, spontan dan keteladanan? 



 
 

 
 

j. Bagaimana pembiasaan kemandirian pada kelompok abu bakar? 

k. Bagaimana sistem evaluasi yang di lakukan guru dalam 

pembiasaan kemandirian anak? 

l. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembiasaan 

kemandirian anak? 

m. Apa tujuan yang ingin dicapai sekolah ketika anak lulus? 

2. Wawancara dengan Wali murid PAUD Nurul Ummahaat 

Karangmoncol Purbalingga 

a. Apakah anak sudah dikenalkan tentang pembiasaan kemandirian? 

b. Apakah anak sudah dibiasakan untuk mandiri di rumah? 

c. Adakah cara atau tips dalam pembiasaan kemandirian anak? 

d. Apa dampak setelah diberikannya kegiatan pembiasaan 

kemandirian di sekolah? 

e. Apakah kemandirian yang diajarkan di sekolah dapat dilakukan 

juga dirumah? 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Profil sekolah PAUD Nurul Ummahaat 

2. Struktur kepengurusan organisasi PAUD Nurul Ummahaat 

3. Sejarah PAUD Nurul Ummahaat 

4. Visi dan misi PAUD Nurul Ummahaat  

5. Data pendidik PAUD Nurul Ummahaat 

6. Data peserta didik PAUD Nurul Ummahaat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2  

HASIL WAWANCARA 

Narasumber : Kepala Sekolah PAUD Nurul Ummahaat 

Nama  : Siti Munifah S.P, S.Pd 

Alamat  : Pekiringan 

Waktu  : 6 Februari 2023 

1. Kurikulum apa yang di gunakan di PAUD Nurul Ummahat? 

Jawaban : Kurikulum kita menggunakan kurikulum 2013 tetapi 

pengembangan tema nya kita menggunakan kurikulum merdeka. Untuk 

cara pembelajarannya menyesuaikan, dimulai dari ide 

bermain/pembelajaran bukan hanya guru yang menentukan tetapi juga di 

gali dari anak-anak.  

2. Sejak kapan pengembangan tema kurikulum merdeka ini dilaksanakan? 

Jawaban : Sudah dimulai awal tahun 2023 ini.  

3. Apakah sekolah menekankan kegiatan terkait kemandirian anak dalam 

belajar? 

Jawaban : Iya, terutama anak tidak ditunggu orangtua dalam kegiatan 

pembelajaran dikelas maupun outdoor itu menunjukan kemandirian, lalu 

anak diajarkan melepas sepatu sendiri, toilet training. Inilah yang 

membedakan sekolah kami dengan sekolah yang lain. 

4. Kebijakan apa saja yang di lakukan sekolah untuk pembiasaan 

kemandirian pada anak? 

Jawaban : Sebenarnya yang kita tekankan pertama itu kepada orangtua 

yakni parenting. Kita tekankan dan mengajarkan seperti ini jadi harus ada 

kerjasama dengan orangtua, setelah itu baru kita ajarkan ke anak. 

Contohnya toilet training kita ajarkan orangtua untuk meminimalkan pakai 

pempers apalagi sudah memasuki 4 tahun. Selain itu terkait kebijakan anak 

tidak ditunggu juga kami sampaikan ketika parenting. 

5. Apa tujuan yang ingin dicapai sekolah ketika anak lulus? 

Jawaban : Kembali lagi ke visi misi sekolah yaitu cerdas, kreatif, mandiri 

dan berakhlak mulia arahnya seperti itu mba. Diharapkan ketika anak lulus 

seperti itu serta berkarakter. 

 

 

 



 
 

 
 

Narasumber : Guru Kelas Abu Bakar  

Nama  : Endah Cahyani S.Pd 

Alamat  : Pekiringan 

Waktu  : 6 Februari 2023 

1. Apakah kemandirian anak di sekolah menjadi prioritas pembelajaran? 

Jawaban : Iya betul, sesuai dengan visi misi sekolah cerdas, kreatif, 

mandiri dan berakhlak mulia. 

2. Apa tujuan kemandirian bagi anak? 

Jawaban : Tujuannya ya agar anak bisa mandiri tidak mudah bergantung 

dengan oranglain.  

3. Apakah ada perencanaan yang dibuat guru untuk mengajarkan anak 

mandiri? 

Jawaban : Ada, itu di kurikulum dan visi misi sekolah. 

4. Apakah dituangkan di RPPH? 

Jawaban : Iya ada, kami cantumkan di RPPH. 

5. Apa bentuk pembiasaan yang diajarkan di sekolah? 

Jawaban : Bentuk pembiasaannya pembiasaan rutin, spontan dan 

keteladanan. 

6. Apa saja contoh dari pembiasaan rutin, spontan dan keteladanan? 

Jawaban : Pembiasaan rutin misalnya anak tidak ditunggu orangtua, 

memakai/melapas sepatu sendiri, meletakan tas di tempat yang tersedia. 

Pembiasaan spontan misalnya membuang sampah, mencuci tangan 

sendiri. Pembiasaan keteladanan contohnya disiplin, mengucapkan 

terimakasih, tolong, dan maaf. 

7. Bagaimana tahapan atau langkah yang di lakukan guru dalam melakukan 

pembiasaan kemandirian anak? 

Jawaban : Awalnya guru mengajarkan dulu pembiasaan kemandirian nya 

setelah itu anak dituntun untuk melakukan sendiri terus menerus sampai 

bisa. 

8. Bagaimana sistem evaluasi yang di lakukan guru dalam pembiasaan 

kemandirian anak? 

Jawaban : Penilaian menggunakan penilaian anekdot, ada harian dan juga 

bulanan. Evaluasi untuk melihat indikator keberhasilan anak biasanya 

dilakukan 1 bulan sekali. Jika nanti ada anak yang belum tercapai sesuai 

harapan kita akan mengulangi kembali pembiasaan tersebut sampai anak 

bisa dan terbiasa. 

9. Apakah tingkat kemandirian anak sudah sesuai harapan? 

Jawaban : Kelompok abu bakar sudah sesuai harapan. Sudah mandiri. 

Paling guru hanya mengingatkan anak. 



 
 

 
 

10. Apa tujuan yang ingin di capai dalam kegiatan pembiasaan kemandirian 

kelompok abu bakar? 

Jawaban : Tujuannya agar anak tidak mudah bergantung kepada oranglain 

dan diharapkan kedepannya anak menjadi contoh serta dapat 

memberitahukan/menilai hal baik dan buruk kepada anak yang lain. 

11. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembiasaan 

kemandirian anak? 

Jawaban : Faktor pendukungnya guru harus tetap mengajarkan serta 

memberikan contoh yang baik kepada anak, tidak hanya dengan perkataan 

namun juga disertai tindakan. Faktor penghambatnya yaitu dari keadaan 

atau mood anak itu sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Narasumber : Guru 

Nama  : Kartika Yuniarti, S.Pd 

Alamat  : Pekiringan 

Waktu  : 15 Februari 2023 

1. Apakah kemandirian anak di sekolah menjadi prioritas pembelajaran? 

Jawaban : Iya, karena itu merupakan visi misi sekolah kami yakni 

mencetak generasi cerdas, kreatif, mandiri dan berakhlak mulia. 

2. Apa tujuan kemandirian bagi anak? 

Jawaban : Tujuannya menjadikan pribadi yang mandiri, bisa berusaha 

sendiri, tidak manja, dan berkarakter. 

3. Apakah ada perencanaan yang dibuat guru untuk mengajarkan anak 

mandiri? 

Jawaban : Ada, yakni tercantum di kurikulum, visi misi sekolah maupun 

RPPH.  

4. Apakah dituangkan di RPPH? 

Jawaban : Iya, kami tuangkan di RPPH. Contohnya dalam kegiatan 

pembelajaran itu anak diharuskan mengerjakan sendiri, misalkan terdapat 

kesulitan anak hanya dibantu sedikit oleh guru. 

5. Apa bentuk pembiasaan yang diajarkan di sekolah? 

Jawaban : Bentuk pembiasaannya melalui pembiasaan rutin, spontan dan 

keteladanan. 

6. Apa saja contoh dari pembiasaan rutin, spontan dan keteladanan? 

Jawaban : Pembiasaan rutin contohnya anak tidak ditunggu orangtua, 

memakai/melepas sepatu sendiri, meletakan tas di tempat yang tersedia. 

Pembiasaan spontan misalnya membuang sampah ditempatnya, mencuci 

tangan sendiri, toilet training. Pembiasaan keteladanan contohnya 

bersikap sopan santun seperti mengucapkan permisi, terimakasih dan 

minta tolong. 

7. Bagaimana tahapan atau langkah yang di lakukan guru dalam melakukan 

pembiasaan kemandirian anak? 

Jawaban : Tahapannya ya guru mencontohkan, mengarahkan, menuntun 

dan mengingatkan kepada anak terhadap pembiasaan-pembiasaan 

disekolah yang harus anak bisa lakukan sendiri mba.  

8. Bagaimana sistem evaluasi yang di lakukan guru dalam pembiasaan 

kemandirian anak? 

Jawaban : Untuk penilaian menggunakan teknik penilaian anekdot, lalu 

dituangkan di catatan bulanan. Apabila ada anak yang belum tercapai 

sesuai harapan kita akan mengulangi kembali pembiasaan-pembiasaan 

tersebut sampai anak-anak terbiasa melakukan pembiasaan kemandirian 

tersebut. 



 
 

 
 

9. Apakah tingkat kemandirian anak sudah sesuai harapan? 

Jawaban : Sudah sesuai harapan, rata-rata anak disekolah sini sudah 

mandiri. 

10. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembiasaan 

kemandirian anak? 

Jawaban : Faktor pendukungnya dari orangtua yakni kerjasama dengan 

pihak orangtua terhadap apa yang diajarkan di sekolah diterapkan juga 

dirumah agar kemandirian tercapai. Untuk faktor penghambatnya yakni 

ketika anak berangkat ke sekolah dalam keadaan mood yang tidak bagus. 

  



 
 

 
 

Narasumber : Guru 

Nama  : Santi Fatimah S.Pd 

Alamat  : Pekiringan 

Waktu  : 6 Februari 2023 

1. Apakah kemandirian anak di sekolah menjadi prioritas pembelajaran? 

Jawaban : Iya, sesuai dengan visi misi PAUD kita yakni cerdas, kreatif, 

mandiri dan berakhlak mulia ini berarti kemandirian menjadi prioritas 

pembelajaran di PAUD kami. 

2. Apa tujuan kemandirian bagi anak? 

Jawaban : Tujuannya agar anak bisa melakukan kegiatan sehari-hari 

sendiri walaupun kadang masih membutuhkan bantuan kita. Misalnya 

ketika anak membuka botol terkadang tidak bisa maka kita membantu 

sedikit, lalu toilet training, memakai sepatu dll.  

3. Apakah ada perencanaan yang dibuat guru untuk mengajarkan anak 

mandiri? 

Jawaban : Ada, yakni tercantum di kurikulum dan visi misi sekolah. 

4. Apakah dituangkan di RPPH? 

Jawaban : Iya, kami cantumkan di RPPH. 

5. Apa bentuk pembiasaan yang diajarkan di sekolah? 

Jawaban : Bentuk pembiasaannya melalui pembiasaan rutin, spontan dan 

keteladanan. 

Seperti yang sudah saya contohkan tadi mba seperti toilet training, 

memakai sepatu dll, utamanya itu anak tidak boleh ditunggu orangtua saat 

pembelajaran. Mungkin di PAUD lain masih ada beberapa yang ditunggu 

tapi di sekolah kami sama sekali tidak boleh ditunggu. Peserta didik 

hanya boleh ditunggu 1 minggu awal masuk ajaran sekolah, maksimal 

sekali 2 minggu untuk beradaptasi.  

6. Apa saja contoh dari pembiasaan rutin, spontan dan keteladanan? 

Jawaban : Pembiasaan rutin contohnya anak tidak ditunggu orangtua, 

memakai/melapas sepatu sendiri, meletakan tas di tempat yang tersedia. 

Pembiasaan spontan misalnya mencuci tangan sendiri, mengambil 

keperluan anak sendiri. Pembiasaan keteladanan contohnya bersikap 

sopan santun seperti mengucapkan permisi, terimakasih dan minta tolong. 

7. Bagaimana tahapan atau langkah yang di lakukan guru dalam melakukan 

pembiasaan kemandirian anak? 

Jawaban : Pertama guru memberitahu serta mengajarkan mengenai 

pembiasaan kemandirian untuk anak setelah itu belajar untuk 

diaplikasikan kepada anak. 

8. Bagaimana sistem evaluasi yang di lakukan guru dalam pembiasaan 

kemandirian anak? 



 
 

 
 

Jawaban : Untuk penilaian kami menggunakan teknik penilaian anekdot, 

jika nanti ada anak yang belum tercapai sesuai harapan kita akan 

mengulangi kembali pembiasaan-pembiasaan tersebut sampai anak-anak 

terbiasa melakukan pembiasaan kemandirian tersebut. Evaluasi untuk 

melihat indikator keberhasilan anak biasanya dilakukan 1 bulan sekali. 

9. Apakah tingkat kemandirian anak sudah sesuai harapan? 

Jawaban : Untuk kelompok abu bakar 80% sudah sesuai harapan. 

10. Apa tujuan yang ingin di capai dalam kegiatan pembiasaan kemandirian 

kelompok abu bakar? 

Jawaban : Tujuannya agar anak tidak mudah bergantung kepada oranglain 

dan diharapkan kedepannya anak menjadi contoh serta dapat 

memberitahukan hal baik dan buruk kepada anak yang lain. 

11. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembiasaan 

kemandirian anak? 

Jawaban : Faktor pendukungnya dari orangtua dan anak yakni dukungan 

pihak orangtua yang mau bekerjasama dengan pihak sekolah terutama 

anak tidak boleh ditunggu dan orangtua tidak keberatan dengan aturan 

tersebut. Anak-anak juga nurut mengikuti perintah guru.  Untuk faktornya 

juga dari orangtua anak yang tidak menyetujui aturan yang berlaku di 

sekolah serta terkadang anak malas untuk melakukan sesuatu jadi mood 

anak juga menjadi penghambat disini. Untuk itu harus selalu 

mengingatkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Narasumber : Wali murid PAUD Nurul Ummahaat (Aghnia) 

Nama  : Ibu Muslikhah  

Alamat   : Tamansari 

Waktu  : 6 Februari 2023 

1. Apakah anak sudah dikenalkan tentang pembiasaan kemandirian? 

Jawaban : Sudah, misalnya toilet training kita mengajarkan untuk 

melakukan sendiri dengan cara aurat anak tidak boleh disentuh selain 

dirinya sendiri, belajar makan sendiri, ketika orangtua akan pergi anak 

mau ditinggal.  

2. Apakah anak sudah dibiasakan untuk mandiri di rumah? 

Jawaban : Sudah, contohnya anak dibiasakan mandi sendiri, pakai baju 

sendiri, makan sendiri. Kami sudah mengajarkan anak seperti itu.  

3. Adakah cara atau tips dalam pembiasaan kemandirian anak? 

Jawaban : Pertama kita ajarkan anak terlebih dahulu setelah itu kita 

biasakan anak melakukannya sendiri. Kita juga pernah memberikan 

reward membelikan baju kepada anak ketika dia sudah berhasil melakukan 

sesuatu. 

4. Apa dampak setelah diberikannya kegiatan pembiasaan kemandirian di 

sekolah? 

Jawaban : Dampaknya terutama ketika anak itu memiliki adik sebagai 

orangtua sangat terbantu. Karena anak-anak sudah dibiasakan mandiri jadi 

dia tidak mudah bergantung kepada orangtua.  

5. Apakah kemandirian yang diajarkan di sekolah dapat dilakukan juga 

dirumah? 

Jawaban : Iya bisa dilakukan, caranya orangtua memberitahu terlebih 

dahulu setelah itu anak membantu. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Narasumber : Wali murid PAUD Nurul Ummahaat (Fathir) 

Nama  : Ibu Ulfiyah 

Alamat  : Grantung 

Waktu  : 15 Februari 2023 

1. Apakah anak sudah dikenalkan tentang pembiasaan kemandirian? 

Jawaban : Sudah, seperti mandi sendiri, berangkat ngaji sendiri, ambil 

minum sendiri, pake baju sendiri sudah bisa. 

2. Apakah anak sudah dibiasakan untuk mandiri di rumah? 

Jawaban : Sudah dibiasakan, tetapi kadang-kadang kalau anak lagi manja 

ya dibantu orangtua. Jadi tergantung mood anak. 

3. Adakah cara atau tips dalam pembiasaan kemandirian anak? 

Jawaban : Tidak ada cara atau tips yang kami lakukan, terkadang malah 

dari keinginan anak sendiri mau membantu mamahnya mencuci, bantu 

metik sayur. Fathir suka melakukan seperti itu. 

4. Apa dampak setelah diberikannya kegiatan pembiasaan kemandirian di 

sekolah? 

Jawaban : Alhamdulillah tidak ada dampak yang negativ. Anak jadi lebih 

mandiri. 

5. Apakah kemandirian yang diajarkan di sekolah dapat dilakukan juga 

dirumah? 

Jawaban : Banyak yang dilakukan juga dirumah, seperti toilet training 

sudah bisa dia lakukan sendiri dari umur 4 tahun, mandi sendiri juga ya 

meskipun kurang bersih tapi setiap hari sesekali anak dapat melakukannya 

sendiri. 

6. Apa pendapat ibu tentang pembiasaan kemandirian yang dilakukan di 

sekolah Nurul Ummahaat? 

Jawaban : Alhamdulillah sangat terbantu anak sekolah disini jadi banyak 

mandirinya, kreatif dan beda dengan anak di sekolah lain makanya 

kebanyakan orangtua menyesekolah kan nya di sini karena pembiasaan 

mandirinya. 

7. Apa alasan ibu merelakan atau menyetujui anak tidak ditunggu dalam 

kegiatan pembelajaran? 

Jawaban : Memang tujuannya seperti itu, anak di sekolahkan disini biar 

tidak ditungguin dan ibunya bisa masak. Alasan kami memilih sekolah ini 

padahal ada sekolah lain yang lebih deket dari rumah karena dari sisi 

lingkungan dan guru disana kurang respek kalau PAUD Nurul Ummahaat 

kan gurunya bagus. Dan disekolah lain juga kebanyakan anaknya ditunggu 

karena tidak ada aturan tentang anak tidak boleh ditunggu saat 



 
 

 
 

pembelajaran jadi kemandiriannya kurang. Keponakan kami juga sekolah 

di PAUD Nurul Ummahaat sini dari dulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Narasumber : Wali murid PAUD Nurul Ummahaat (Inan) 

Nama  : Bapak Karsun 

Alamat  : Tajug 

Waktu  : 15 Februari 2023 

1. Apakah anak sudah dikenalkan tentang pembiasaan kemandirian? 

Jawaban : Sudah, misal mandi sendiri, pake sepatu sendiri, makan sendiri, 

pake baju sendiri juga. 

2. Apakah anak sudah dibiasakan untuk mandiri di rumah? 

Jawaban : Sudah dibiasakan, dirumah sudah kita ajarkan untuk berlatih 

melakukan sendiri. 

3. Adakah cara atau tips dalam pembiasaan kemandirian anak? 

Jawaban : Tidak ada, jadi paling anak yang ingin melakukannya sendiri. 

4. Apa dampak setelah diberikannya kegiatan pembiasaan kemandirian di 

sekolah? 

Jawaban : Dampaknya bagus, anak jadi lebih mandiri. Meskipun ditinggal 

karna kita bekerja tapi dia sudah paham. Kita sebagai orangtua juga 

terkadang suka menanyakan kegiatan apa saja dilakukan disekolah.  

5. Apakah kemandirian yang diajarkan di sekolah dapat dilakukan juga 

dirumah? 

Jawaban : Iya, contohnya toilet training sendiri, pilih baju sendiri, inan 

sudah bisa melakukannya sendiri.  

6. Apa pendapat bapak tentang pembiasaan kemandirian yang dilakukan di 

sekolah Nurul Ummahaat? 

Jawaban : Disini bagus, anak diajarkan mandiri dalam kegiatan belajarnya. 

Dirumah jadi mandiri juga apa-apa bisa sendiri. 

7. Apa alasan bapak merelakan atau menyetujui anak tidak ditunggu dalam 

kegiatan pembelajaran? 

Jawaban : Karna yang pertama memang selain tujuannya agar anak belajar 

mandiri, kami sebagai orangtua yang bekerja juga merasa terbantu dengan 

aturan sekolahnya. Disekolah lain itukan jam selesai sekolahnya seperti 

biasa kalau disini ada yang sampai jam 2. Jadi itu alasan kami 

menyekolahkan nya disini, belajar agama nya disini juga diajarkannya 

bagus.  

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 Data Sekolah PAUD Nurul Ummahat 

PAUD Nurul Ummahat ini adalah tempat dilaksanakannya 

penelitian yang memiliki identitas sebagai berikut : 

Nama sekolah  : PAUD Nurul Ummahaat 

Alamat : Pekiringan Rt 01 Rw 07, Desa Pekiringan, 

Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga 

(Belakang kantor kecamatan Karangmoncol), Kode 

Pos : 53355  

Tahun Berdiri  : 2013 

Status   : Swasta  

NPSN   : 69980871  

No. Ijin Operasional : 421.1/97/2017  

NPWP   : 02.768.472.9-529.000 

Struktur organisasi merupakan kerangka yang menunjuk segenap 

tugas dan pekerjaan untuk mencapai organisasi, hubungan antara fungsi 

antara segenap tugas wewenang dan bertanggungjawab dari tiap-tiap unit, 

bidang atau personil sebagai pelaksana organisasi.  

Untuk mewujudkan suasana tertib dan teratur dan membantu 

kelancaran aktivitas pembelajaran di PAUD Nurul Ummahaat, maka oleh 

sebab itu dibentuklah struktur organisasi kepengurusan sebagai berikut : 

Kepala Sekolah : Siti Munifah, S.P, S.Pd  

Sekretaris  : Santi Fatimah S.Pd 

Bendahara   : Endah Cahyani, S.Pd  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tenaga Pendidik 

No Nama L/P TTL Pendidikan Jabatan 

1 Siti Munifah, S.P, 

S.Pd 

P Blitar, 24-01-1974 S1 Kepala 

sekolah 

2 Endah Cahyani, 

S.Pd 

P Purbalingga, 10-

02-1982 

S1 Guru 

3  Jumarti P Purbalingga, 04-

07-1964 

SMA Guru 

4 Santi Fatimah, 

S.Pd 

P Purbalingga, 05-

05-1992 

S1 Guru 

5 Muslikhah, S.Pd.I P Purbalingga, 22-

05-1987 

S1 Guru 

6 Kartika Yuniarti, 

S.Pd 

P Klaten, 21-06-

1991 

S1 Guru 

 

Peserta Didik 

a. Kelompok Ali Bin Abi Tholib 

No Nama Anak 

1 Wahyu Kenzie Zyeizadewa 

2 Regi Binar Bhadrika 

3 Makayla Mysha Ashalina 

4 Dhefin El Fatih 

5 Abdillah Shafi Alamsyah 

6 Muhammad Alden Alkahfi 

7 Zeline Alexa Aurellia 

8 Khalif Alfatih 

9 Yuan Rafisqy Aldevaro 

10 Ashila Nadin Saputri 

11 Aimar Radinka Alfarizki 

12 Mi'mar Ahmad Al Fatih 

13 Arsenio Bramantya Setiadi 



 
 

 
 

14 Nadia Suci Ramadhani 

15 Bilal Pradana Arrasyid 

16 Adreena Nasha Shaqeena 

 

b. Kelompok Umar Bin Khatab 

No Nama Anak 

1 Arfan Abizar Rivano 

2 Arsyila Khairani Farzana 

3 Kanisya Hanania Rizki 

4 Ava Layla Ashalina 

5 Anindya Fauzi 

6 Rafan Akhmad Afarizi 

7 Earlyta Arsyfa Salsabila 

8 Nahla Khairin Alifya 

9 Rafardhan Bintang Wijaya 

10 Radya Naufalyn Mayridisti 

11 Nawalia Rahah Alesha 

12 Sagara Zayn Putra Wijanarko 

13 Qaireen Nafeeza Azzalea 

14 Neisya Mikayla Bella 

15 Syairazy Radeya Alzam 

16 Shanum Aqila 

 

c. Kelompok Abu Bakar As Shidiq 

No Nama Anak 



 
 

 
 

1 Fahreza Saviero Mubina 

2 Inan Luthfiyah Uzma 

3 Muhammad Khoirul Basyari 

4 Nalendra Aryasatya Mauza 

5 Aqila Ayudia Putri 

6 Azlan Andana 

7 Dianita Ayu Nugraheni 

8 Al Fathir Tjahaya Santosa 

9 Aghnia Ayunda Kamalia 

10 Athiyya Maulida Husna 

11 Anindita Syauqina Azzahra 

12 Anindya Syauqina Azzahra 

 

d. Kelompok Usman Bin Affan 

No Nama Anak 

1 Kenzie Pradipta Susila 

2 Ilham Khoirul Basith 

3 Zafran Atqiya Al Umam 

4 Arsyaf Faiz Arinandhar 

5 Ghalya Adreena Rumekso 

6 Raya Hanum Hanania 

7 Elzea Fillea Hidayat 

8 Elisa Assyabiya Saputri 

9 Abrizam Al-Asytar. R 



 
 

 
 

10 Arcilla Zivanka Putri 

11 Byantara Arya Pandu D 

12 Shaquile Syafiq Alzena 

13 Atharauf Narayan Zayko 

14 Fathimatuzzahro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

DOKUMENTASI KEGIATAN  

 

Gambar 1. Anak sedang meletakan sepatu di rak sepatu 

 

Gambar 2. Anak sedang membuang sampah ditempat sampah 

 

Gambar 3. Anak sedang meletakan tas ditempat yang disediakan 

 



 
 

 
 

 

Gambar 4. Anak sedang mencuci tangan 

 

Gambar 5. Anak sedang membereskan mainan 

 

Gambar 6. Anak sedang mengerjakan kegiatan 

 

Gambar 7. Anak sedang memakai sepatu 



 
 

 
 

Lampiran 5 

CATATAN LAPANGAN 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi  

Hari, tanggal   : Senin, 13 Februari 2023 

Waktu    : 08.00-10.00 WIB 

Lokasi    : Kelompok Abu Bakar  / PAUD Nurul Ummahaat 

Sumber Data   : Ibu Endah Cahyani 

Deskripsi Data  

Kegiatan pembelajaran di PAUD Nurul Ummahaat dimulai pada pukul 

08.00 WIB sampai dengan 10.00 WIB. Di awal kegiatan ini guru melakukan 

persiapan untuk menunggu, menyapa serta bersalaman dengan anak-anak atau 

wali murid yang baru datang ke sekolah. Setiap hari sebelum berbaris dihalaman 

depan kelas, anak-anak melakukan kegiatan rutinitas seperti mengaji/hafalan surat 

pendek dan membaca buku, kegiatan ini dilakukan setiap pagi. Selanjutnya 

melaksanakan upacara setiap hari senin dengan petugas upacara dari kelompok 

Abu Bakar Ash Shidiq. Setiap petugas upacara bergantian sesuai kelompok 

belajar. Setelah upacara anak-anak dipersilahkan untuk minum dan toilet training 

terlebih dahulu. Kemudian anak-anak berbaris di depan kelas sesuai 

kelompoknya, dilakukan dengan kegiatan yang berisi nyanyian, tepuk-tepuk, 

pengkondisian anak kemudian guru mengajak anak-anak untuk masuk ke kelas 

masing-masing. Pada pukul 9.20 kegiatan pembukaan dimulai yakni anak duduk 

bersebelahan, guru menyapa anak, mengabsen anak, serta melakukan do’a harian. 

Kemudian dilanjutkan membacakan buku cerita kepada anak sebelum kegiatan 

pembelajaran, hal ini bertujuan pengkondisian agar anak berkonsentrasi. Setelah 

kegiatan awal selesai, guru menyampaikan tema pembelajaran. Setiap hari senin 

guru mengajak anak berdiskusi untuk menentukan kegiatan belajar selama satu 

minggu. Disini guru menanyakan dan memberikan kesempatan anak kegiatan apa 

saja yang mau dilakukan. Setelah menentukan kegiatan belajar, guru mengajak 

anak keluar kelas mencari dedaun kering dan kerikil untuk digunakan kegiatan 

hari besok. Setelah selesai kegiatan luar kelas, kemudian guru mengajak peserta 

didik untuk memotong dedaun kering tersebut menggunakan gunting. Selanjutnya 

anak di ingatkan untuk mencuci tangan setelah kegiatan selesai. Kemudian anak 

masuk ke kelas duduk melingkar dilanjutkan doa. Sebelum pulang anak dibagikan 

snack seperti biasa dan diperbolehkan keluar kelas.  

 



 
 

 
 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi  

Hari, tanggal   : Selasa, 14 Februari 2023 

Waktu    : 08.00-10.00 WIB 

Lokasi    : Kelompok Abu Bakar  / PAUD Nurul Ummahaat 

Sumber Data   : Ibu Muslikhah 

Deskripsi Data  

Kegiatan pembelajaran di PAUD Nurul Ummahaat dimulai pada pukul 

08.00 WIB sampai dengan 10.00 WIB. Di awal kegiatan ini guru melakukan 

persiapan untuk menunggu, menyapa serta bersalaman dengan anak-anak atau 

wali murid yang baru datang ke sekolah. Setiap hari sebelum berbaris dihalaman 

depan kelas, anak-anak melakukan kegiatan rutinitas seperti mengaji/hafalan surat 

pendek dan membaca buku, kegiatan ini dilakukan setiap pagi. Setelah kegiatan 

tersebut selesai, peserta didik berkumpul membentuk lingkaran melaksanakan ice 

breaking bersama sebelum masuk ke kelas. Ice breaking diisi dengan do’a mau 

tidur, do’a bangun tidur, asmaul husna, suratan pendek dan bernyanyi gundul-

gundul pacul. Sebelum masuk ke kelas anak-anak dipersilahkan untuk minum dan 

toilet training terlebih dahulu. Pada pukul 9.20 kegiatan pembukaan dimulai yakni 

anak duduk bersebelahan, guru menyapa anak, mengabsen anak, serta melakukan 

do’a harian. Kemudian dilanjutkan membacakan buku cerita “aku sayang teman” 

kepada anak sebelum kegiatan pembelajaran, hal ini bertujuan pengkondisian agar 

anak berkonsentrasi. Setelah kegiatan awal selesai, guru menyampaikan kegiatan 

untuk hari ini. Kegiatan bermain hari ini yakni membuat kebun dari batu, 

menggambar, dan kolase dari daun kering. Disini guru menanyakan dan 

membebaskan anak kegiatan apa yang akan mereka pilih/lakukan. Anak-anak pun 

memilih kegiatan yang mereka inginkan seperti, fathir menggambar kereta, aghnia 

dan inan mengerjakan kolase dari daun kering serta menggambar. Dan anak yang 

lain juga ada yang merancang membuat bentuk kebun. 

Setelah semua kegiatan selesai, guru memerintahkan anak untuk 

membereskan alat tulis/main yang telah dipakai. Tidak lupa guru mengingatkan 

anak-anak untuk mencuci tangan setelah kegiatan selesai. Kemudian anak masuk 

ke kelas duduk melingkar melakukan recalling kegiatan hari ini dilanjutkan doa 

penutup majlis, doa keluar kelas, doa naik kendaraan, ice breaking pulang, dan 

doa mau makan. Sebelum pulang anak dibagikan snack seperti biasa dan 

diperbolehkan keluar kelas. Tidak lupa guru mengajarkan anak untuk 

berterimakasih atas rezeki yang telah diberikan. 



 
 

 
 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi  

Hari, tanggal   : Rabu, 15 Februari 2023 

Waktu    : 08.00-10.00 WIB 

Lokasi    : Kelompok Abu Bakar  / PAUD Nurul Ummahaat 

Sumber Data   : Ibu Endah Cahyani 

Deskripsi Data  

Kegiatan pembelajaran di PAUD Nurul Ummahaat dimulai pada pukul 

08.00 WIB sampai dengan 10.00 WIB. Di awal kegiatan ini guru melakukan 

persiapan untuk menunggu, menyapa serta bersalaman dengan anak-anak atau 

wali murid yang baru datang ke sekolah. Setiap hari sebelum berbaris dihalaman 

depan kelas, anak-anak melakukan kegiatan rutinitas seperti mengaji/hafalan surat 

pendek dan membaca buku, kegiatan ini dilakukan setiap pagi. Setelah kegiatan 

tersebut selesai, dilanjutkan sholat dhuha berjama’ah, dzikir dan bersalaman. 

Disini guru membiasakan dan mengajarkan anak untuk memakai atau merapikan 

mukena sendiri bagi perempuan. Setelah selesai, anak-anak dipersilahkan untuk 

minum dan toilet training terlebih dahulu. Kegiatan pembukaan dimulai yakni 

anak duduk bersebelahan, guru menyapa anak, mengabsen anak, serta melakukan 

do’a harian. Setelah kegiatan awal selesai, guru menyampaikan kegiatan untuk 

hari ini. Kegiatan bermain hari ini yakni menulis kalimat sederhana, mengecap 

dengan pelepah pisang. Disini guru menanyakan dan membebaskan anak kegiatan 

apa yang akan mereka pilih/lakukan. Anak-anak pun memilih kegiatan yang 

mereka inginkan seperti, fathir dan aghnia mengecap, inan menulis kalimat 

sederhana. 

Setelah semua kegiatan selesai, guru memerintahkan anak untuk 

membereskan alat tulis/main yang telah dipakai. Tidak lupa guru mengingatkan 

anak-anak untuk mencuci tangan setelah kegiatan selesai. Kemudian anak masuk 

ke kelas duduk melingkar melakukan recalling kegiatan hari ini dilanjutkan doa 

penutup majlis, doa keluar kelas, doa naik kendaraan, ice breaking pulang, dan 

doa mau makan. Sebelum pulang anak dibagikan snack seperti biasa dan 

diperbolehkan keluar kelas. Tidak lupa guru mengajarkan anak untuk 

berterimakasih atas rezeki yang telah diberikan. 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 RPPM dan RPPH 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 Penilaian Perkembangan Anak PAUD Nurul Ummahat  

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 Surat Ijin Observasi Pendahuluan 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 Surat Keterangan Telah Melakukan Observasi Pendahuluan 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 Blangko Bimbingan Proposal Skripsi 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11 Surat Rekomendasi Seminar Proposal Skripsi 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 Surat Keterangan Telah Seminar Proposal Skripsi 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 Surat Ijin Riset Individual 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 14 Surat Keterangan Telah Riset 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 15 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 16 Surat Keterangan Wakaf Buku Perpustakaan 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 17 Surat Rekomendasi Munaqosyah 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 18 Blangko Bimbingan Skripsi 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 19 Sertifikat BTA PPI 
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A. Identitas Diri 

Nama Lengkap  : Era Nazia 

NIM   : 1817406057 

Tempat / Tanggal Lahir : Purbalingga, 25 September 1999 

Alamat Rumah  : Desa Tamansari RT 02 / RW 12, 

Kecamatan Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga 

Nama Ayah  : Suroto 

Nama Ibu   : Yeni Hamidah 

Email   : nazilaera@gmail.com 

No. Hp   : 085601670272 
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